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KATA PENGANTAR
o 5P s

Puji syukur milik Allah SWT, menganugerahkan
ilmu dan hikmah-Nya kepada umat manusia.

Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang membawa pesan dengan
ilmu Allah dan memberi contoh bagaimana
mengamalkan ilmu itu. Semoga pula shalawat tercurah
kepada keluarga dan sahabat Nabi Muhammad, selagi
di dunia ini masih ada ilmu Allah. Amin.

Sebagaimana kita maklumi bahwa untuk menjadi
umat Rasulullah adalah dimohon bisa menyampaikan
misi dan perintah Rasulullah, yaitu amar ma’ruf nali
munkar : Artinya: memerintahkan segala perbuatan baik
dan melarang segala perbuatan buruk. Dalam
memenuhi panggilan tersebut perlu disediakan buku
pegangan agar tercapai cita-cita dan misi Rasulullah
sebagai utusan yang diutus untuk menyempurnakan
budi perangai yang mulia : dengan berpedoman al-
Qur’an, al-Hadits, dan kata hikmah ataupun syair
Islami.

Untuk pembinaan mental itulah, maka buku ini
diveri judul “Pembinaan Mental dan Pedoman Hidup™.
Semoga buku ini bermanfaat bagi kita. Amin.

Kita harap maklum; “Bahwa mencari ilmu itu harus
dilaksanakan sejak di buaian sampai masuk liang lahad”.
Dengan harapan buku ini bisa di baca oleh pembaca
kelompok usia muda ataupun tua, tanpa batas waktu

”
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dan masa. Namun demikian : Tiada gading yang tak
retak. Untuk itu saran dari pembaca yang budiman
sangat diharapkan demi perbaikan selanjutnya.

Wa Billahit-Taufiq wal-Hidayah,

Surabaya : 29 Agustus 2002.
Penulis,

(DR. Juwairiyah Dahlan, MA.)



1. PERSATUAN DAN KERUKUNAN

Para hadhirin yang terhormat!

Para pendengar yang berbahagia, semoga kita semua
mendapat pertolongan dan kasih sayang Allah SWT dimana
saja berada, asal kita masih tetap mengingat-Nya dan
mensyukuri segala karunia-Nya, Amin.

Para hadhirin yang terhormat, apakah kita masih
ingat peribahasa Indonesia yang mengatakan: “Bersatu kita
teguh bercerai kita runtuh”.

Persatuan adalah pokok pangkal kekuatan dan
kebahagiaan. Peribahasa Indonesia : “Bersatu kita teguh
bercerai kita runtuh”Perlu dan seharusnya dikenang dan
perisai tekad bulat persatuan  bangsa Indonesia ketika
mengusir penjajah Belanda dan Jepang. Bangsa Indonesia
jauh  berbeda dengan bangsa Arab sebelum Nabi
Muhammad saw jadi utusan Allah (masa jahiliyyah).
Masyarakat pada waktu itu bercerai berai, mementingkan
diri pribadi atau golongan masing-masing. Sehingga
melupakan kepentingan umum yang seharusnya digalang.
Mereka tidak tahu bahwa bercerai-berai, persengketaan dan
pertikaian dapat menimbulkan kerusakan dan kehancuran
kesatuan. .

Allah telah berfirman :
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WA'TASHIMUU BIHABLILLAHI JAMII-AN WA LAA
TAFARRAQUU WADZKURUU NI'MATALLAHI ‘ALAIKUM
IDZ KUNTUM A’DAA-AN FA ALLAFA BAINA QULUUBIKUM -
FA ASHBAHTUM BINI’'MATIHI IKHWAANA WA KUNTUM
‘ALAA SYAFAA HUFRATIN MINANNAARI FA
ANQADZAKUM MINHAA KADZAALIKA
YUBAYYINULLAHU LAKUM LA’ALLAKUM TAHTADUUNA.
Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (ngama)

Allah, dan ingatlah ni'mat Allah kepadamnu ketika kamu
dahulu (masa jehiliyyah), bernuisuh-musuhan, maka
Allah menjinakkan antara hatimu, lalu menjadikan
kamu karena ni'mat  Allah orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.”
Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. (S.Ali
‘Imraan, ayat:103).
Di dalam syair Arab telah menyebutkan :

sl 13,5 Yy o s # sl B bl 8

o9l 2SS 3531 By # 1SS a1 L
KUUNUU JAMII-“AN YAA BANIYYA IDZA’TARAA #
KHATHBUN WA LAA TA TAFARRAQUU AJAADA.
TA’BARRIMAAHU IDZAA JAMA'NA TAKATSTSURAN
# WA IDZAFTARAQNA TAKASSA RAT AFRAADAA.”

Artinya : “Wahai anak-anakku, janganlah kalian bercerai-berai
ketika datang bahaya".
“Ketahuilah ketika anak-anak panah telah terhimpun jadi
satu, sukar untuk dipatahkan atau dipecah-belah.
Mudah dipatahkan atau dipecah-belahkan apabila satu
persatu.”



Allah merjadikan beberapa bangsa, suku, golongan
yang berlainan untuk bersatu dan saling kenal-mengenal.
Karena hal itu untuk memudahkan berhubungan, baik
persahabatan maupun perniagaan. Tiada Allah menjadikan
mereka untuk bertentangan yang menimbulkan kerusakan
di dunia. Allah berfirman :

1o, ) B35 Lpes STy 2y 53 0 STl 1) o0l el

\ e .
(OF o) s e ) STl dut e S8
YAA AYYUHANNAASU INNAA KHALAQNAAKUM

MIN DZAKARIN WA UNTSAA WA JA-‘ALNAAKUM SYU-

‘UUBAN WA QABAA-ILA LITA-‘AARAFUU INNA AKRAMA

KUM ‘INDALLAAHI ATQAAKUM INNAILAHA ‘ALIIMUN

KHABIIRUN.

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kanut berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal . Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (S. Al-Hujuraat, ayat:13).

Untuk menegakkan persatuan dan persaudaraan, maka

Allah memberikan suatu ketentuan : bahwa antara sesama ummat

Isiain satu dengan yang lain adalah saudara, maka apabila

perselisihan diantara ummat islam hendaklah segera didamaikan.

Allah telah berfirman:

a7 oS D18l (St o Lodols 5,21 5l L)
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INNAMALMUMINUUNA IKHWATUN FA ASHLIHUU
BAINA AKHAWAIKUM WAT TAQULLAAH LA-“ALLAKUM
TURHAMUUN.

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara,
maka itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
Rahmat. (S. Al-Hujaraat, ayai:10;

Nabi telah bersabda :

15) a1 ol J:{N;Luj (23055 o5 B opasll 6
olyy) - ey il ad ) el pas s
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TARAALMU'MINIINA FII TARAHUMIHIM WA
TAWAADDIHIM WA TA-‘AATHU FIHIM KAMATSALILJASADI
IDZASYTAKAA ‘UDHWUN TADAA-‘AA LAHU SAA-IRUL JASADI
BISSAHIRI WALHUMMAA.

Artinya : “Kamu akan melihat orang-orang beriman dalam saling
menyayangi, saling mencintai, saling mengasthaninya,
bagaikan satu tubuh. Apabila satu anggota saja sakit,
maka tertariklah bagian anggota yang lain ikut sakit
dengan tak dapat tidur dan badan panas.”(H.R.
B:tkhari dan Muslim).

Nabi bersabda :

Lam s o Lt 5 3l

ALMU'MINU LILMU’MINI KALBUN-YAANI YASYUDDU

BA’DHUHU BA’DHAN
Artinya : “Orang mu'min terhadap orang mu’min lainnya, tak
ubahnya bagaikan sesuatu btangunan yang bagian-



bagiannya (satu sama lain) kuat menguatkan.(H.R.

Muslim). :

Anjuran agama mengenai persatuan banyak sekali.

Berdasarkan firman Allah dan sabda Nabi tersebut, agama

menghendaki persatuanr dan perdamaian. Nabi Muhammad
telah bersabda:

i 13} o 03 Y«sp(&,\ﬂ\ s (.Qu\ 15,5

o 238 oLy ooy 1) gt Yy B B 0l

['RIFUU ANSAABAKUM TASHILUU ARHAAMAKUM

FA INNAHU LAA QARBA BIRRAHIMIIDZA QUTHI-‘AT WA

IN KAANAT QARIIBATAN WA LAA BUDA BIHAA IDZAA

WUSHILAT WA IN KAANAT BA’IIDATAN.

Artinya : “Kenalkanlah nasab-nasab kamu, dekatilah kerabat-
kerabat kamu, maka tak akan dekat apabila diputus (tali
persaudaraan) mereka, meskipun termasuk keluarga
dekat. Dan tidak jauh apabila dekat, meskipun mereka
(sebetulnya kerabat) yang jauh”. (Al-Hadits).

Nabi bersabda :

olay) sl W oot e sy s Vs gl
(Sl

ALMUSLIMUUUNA IKHWATUN LAA FADHLA LI-
AHADIN ‘ALAA AHADIN ILLAA BITTAQWAA.

Artinya : “Orang-orang Islam itu satu sama lain bersaudara.
Tiada lebih seorang dari seorang yang lain, melainkan
karena taqwanya. (H.R. Thabrani)
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(arbe pholy) <l B o o g Y eshl 5 sl

ALMU'MINU AKHULMU'MINI LAA YADA-U
NASHIIHATAHU ‘ALAA KULLI HAALIN
Artinya : “Orang mu'min itu adalah menjadi saudara sesama

mu 'min, (karena itu) janganlah meninggalkan memberi
nasthat dalam segala hal (H.R. Ibnu Majah).

Bahkan kadang-kadang kita jumpai bukan saudara,
bukan famili, tetapi dekat dari pada saudara atau famili.
Karena sering berhubungan persaudaraan, perniagaan dan
lain sebagainya.

Ada lagi kata-kata mutiara yang telah berbentuk puisi yaitu :
s Ll Q87 4 1Y e ) Al )

AKHAKA AKHAKA INNA MAN LAA AKHA
LAAHIUJ * KASAA’IN ILAL HAYJAA BIGHAIRI SILAAHI
Artinya :

Bahasa Jawa : “Kekancan sopo wong kang ora kerso kekaican
xoyo wong budal perang ora anggowo pedang”
Bhs. Indonesia : “Bersatu dengan teman hidup rukun dan aman,
bagaikan hidup makmur penuh berkecukupan.”

.. . .
Siapa yeng tidak senang hidup rukuin dan aman,

bagaikan pergi perang tanpa membawa pedang .

Dengan demikian intisari dari kajian tersebut adalah:

1. Hendaknya kita semua bersatu padu, tanpa pandang

suku, tanpa bersatu kita mudah diadu. 2.Kita semua sama

disisi Tuhan YME, tiada berbeda, yang membedakan hanya

iman/takwanya. 3.Sesama iman hendaknya saling memberi

nasihat/pesan yang baik. 4.Tetangga adalah saudara,
pereratlah hubungan baik dengannya.
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Semoga Allah memberkati kita semua. Amin.

2. Misi Rasulullah dan Masa Jahiliyyah

Saudara dan saudari yang seiman, semoga kita semua
tetap dilindungi Allah dari godaan syetan yang terkutuk.
Semoga kita tetep teguh iman karena mencariridho Allah
dan Rasulullah. Amin.

Para hadhirin yang dimulyakan Allah, marilah kita
sejeiak mengingat masa dahulu, yaitu masa sebelum
Rasulullah dilahirkan. Pada masa itu adalah dikenal dengan
masa jahiliyyah, artinya masa kebodohan. Masa kebodohan-
itu mempunyai ciri khusus yaitu masa yang umatnya sudah
pintar berdagang dan bertani, bahkan beternak. Masa itu
adalah umat yang bodoh karena tidak mengerti tentang
ketauhidan yang benar, dan tidak mengerti pranata sosial
vang benar, misalnya: Mereka suka membuat arca sebagai
tuhan yang terdiri dari tepung atau gandum. Kadang-
kadang tuhan mereka terdiri dari batu ataupun kayu. Ada
suatu cerita dulu, ada seorang pembuat tuhan arca terdiri
dari tepung gandum, tuhan ini sangat dimulyakan dan
disembah. Tetapi pada suatu saat musim pailit datang,
semuanya sudah tidak memiliki persediaan makanan,
semuanya sudah dijual ataupun digadaikan tidak ada yang
tersimpan sedikitpun. Seorang ayah menyerukan anggota
keluarganya agar tetap bersabar dergan bermohon di
hadapan arcanya dengan khusyu’, tetapi tuhan pun belum
mengabulkannya, sehingga seorang Ibu aiau istrinya
menangis meneteskan air matanya karera melihat anak-
anaknya yang hampir meninggal terlalu lemah dan lapar.
Seorang istripun berdoa dan sadar bahwa dia berdo’a itu
berdiri di depan arca yang terdiri dari tepung gandum, maka
seketika itu pula dia menghadap suaminya dan mengatakan,
Wahai suamiku tercinta, anak-anak kita telah iemah dan
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hampir mati kelaparan, kita telah lama berbakti dan berdoa
kepada tuhan  kita, tetapi tuhan belum juga
mengabulkannya, kapan kita bisa keluar dari kemelut ini
suamiku? Apakah tuhan kita tidak punya sifat pengasih?
Tetapi tidak ingatkah kita bahwa tuhan arca kita itu terdiri
dari tepung gandum? Suamipun mengingat-ingatnya dan
menjawabnya : Oh ya istriku, dia terdiri dari tepung
gandum. Istripun bermohon : marilah kita santap untuk
anak-anak kita, mumpung belum meninggal yang
sebenarnya, bagaimana suamiku? Suamipun menyahutnya:
oh ya, baiklah saya setuju. Akhirnya tuhan arca pun dilepasi
satu persatu anggota badan dan tangan kakinya untuk
menjamu dan menyambung hidup anak-anaknya.
Selamatlak anak-anak semuanya. :

Hadhirin yang terhormat !

Di masa itulah Rasulullah menyampaikan misi dan
dakwahnya, bahwa Tuhan itu bukan terdiri dari benda yang
bisa dibuat, disentuh dan dimakan. Tuhan itu Maha Esa dan
Maha Kuasa, kapan dan dimana saja hamba memohon tentu
dikabulkan-Nya, asal do’anya itu bersungguh-sungguh,
sebagaimana difirmankan :

S ol ol

UD'UUNII ASTAITR T AKUM
Artinva : “Mohonlak kepada Ku pasti akan Ku kabulkan
perinohonan mu”.

Jadi Tuhan Allah itu Esa, Kokoh dan Maha Perkasa,
Maha Pencipta seluruh alam jagad raya ini. Tiada yang
serupa dengan semua benda/makhluk di bumi ini.

Hadhirin yang terhormat!

Selain itu masa Jahiliyyah adalah masa yang
kononnya suka menyembelih anak-anak perempuan di
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waktu baru dilahirkan. Karena sudah menjadi tradisi mereka
bahwa anak perempuan itu hanya membawa sial, misalnya:
1. Mereka akan diincar musuh dan menjadi tawanan empuk.
2. Tidak bisa perang melawan musuh. 3. kalau sudah
ditawan musuh dan menjadi istri mereka tidak mau kembali
ke orang tuanya, berarti mempermalukan orang tua. 4. Tidak
bisa mencari rezeki/berdagang jauh, karena badannya
lemah. 5. Tidak bisa berbisnis karena bodoh. 6. Kalaupun
dididik hanya menghabiskan biaya tetapi tetap bodoh. 7.
Kalau sudah dinikahkan pun mengikuti suaminya, dan
dibawa oleh sauminya karena menjadi miliknya, orang.
tuanya merasa kehilangan anak putri dan kasih sayangnya.
8. Kalau ditinggalkan mati orang tuanya, hanya
diperlakukan kejam oleh saudara-saudaranya dan paman-
pamannya, karena lemah dan bodoh. Orang tuanya yang
telah meninggal (dikubur) sangat beriba hati melihatnya

Oleh karena itulah kaum Jahiliyyah lebih dulu
menyembelih anak perempuan, sebelum mengetahui dunia
yang lebih luas ini, karera hanya membebani orang tuanya
saja. :
Dengan demikian akhlak/aturan/adat yang demikian
itu tidak benar. Rasulullah mengajak kaum Jahiliyyah agar
tetap menghormati sesama manusia, baik laki-laki maupun
perempuan. Yang laki dan itu ciptaan Allah sejak dikandung
iburiya, sedang yvang perempuan juga demikian, tiada
seorangpun dokter ahli kandungan yang menanti apakah
bayi itu akan menjadi laki-laki/perempuan. Itulah salah satu
sifat Allah SWT Maha Pencipta. Percayalah pada Allah yang
ini, bukan Tuhan yang hanya dicipta manusia. Tuhan Allah
Maha Pengasih yang memberikan kasih sayang kepada
semua jenis makhluk. Tidak dipilih-pilih dan dipilah-pilah
kecuali dengan iman dan takwa.

Rasulullah bersabda :
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SV G (2 el
INNAMAA BU’ITSTU LIUTAMMIMA
MAKAARIMAL AKHLAAQ

Artinya : “Sesungguhnya saya ini diutus Allah agar supaya
menyempurnakan budi perangai yang mulia”.

Allah berfirman : =43 3 ¢\ (dosa apakah) anak-

anak perempuan-perempuan itu di bunuh?

Allah memperingatkan kita  dengan kekuasaan-Nya,
mengapa kalian scenaknya membunuh kaum perempuan?
Inilah perlu kita pahami benar-benar.

Hadhirin yang terhormat : Sebagai intisari kajian ini :
Yaitu; 1.Masa jahiliyyah itu kaumnya bodoh dari segi
ketauhidan dan tidak mengesakan Tuhan. 2.Mereka hanya
mengikuti adat nenek moyangnya dan tidak menggunakan
akalnya. 3.Rasulullah berdakwah untuk memperbaiki budi
perangai mereka supaya luhur. Semoga kajian ini mendapat
ridha-Nya,amin.

3. MENUNTUT ILMU

Hadhirin yang terhormat, semoga kita tetap dikarunia
sehat-wal afiat oleh Allah SWT, dan kita pun tetap
mensyukurinya. Semoga saudara kita yang tidak hadir
karena sakit, semoga Allah segera memberi kesembuhan dan
takkan kambuh selamanya, amin.

Saudara seiman yang dimulyakan Allah SWT !

Mencari ilmu itu diwajibkan bagi umat Islam laki-laki
dan peremipuan. Sebagaimana sabda Nabi :

ey s 8 o 025 M UL
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THALABUL-ILMI FARIDHATUN °‘ALAA KULLI
MUSLI MIN WA MUSLIMATIN
Artinya : “Menuntut ilmu itu diwajibkan bagi orang Islam laki-

laki dan perempuan”. (H.R. Ibnu Abdil Barri).

Ilimu pengetahuan Agama dan umum itu harus kita
cari, karena tak ada seorangpun yang lahir di dunia sudah
dalam keadaan pandai.

Sebagaimana sya’ir Arab mengatakan :

ol 5 oS o 3 Gy # ULl oy o 1l
TA-‘ALLAM FALAISALMAR-U YUULADU
‘AALIMAN # WALAISA AKHUU ‘ILMIN KAMAN HUWA

JAAHILU.

Artinya : “Belajarlah kamu! Karena tak ada seorangpun yang
lahir dalam keadaan pandai. Tanpa punya ilmu,
pastilah ia menjadi orang yang bodoh.”

Menuntut ilmu itu tidak terbatas umur sekian sampai
sekian, akan tetapi menuntut ilmu itu sejak kecil sampai
meninggal dunia.

Sebagaimana sabda Nabi :

sl 3] sl e o 1AL}

UTHLUBUUL-ILMA MINALMAHDI ILALLAHDI
--Altmya “Carilah ilmu dari ayunan sumpai ke liang kubur”.(Al-
Hadits)

Belajar semenjak kecil, maka ilmu yang telah
diperoleh tidak mudah terlupakan. sebagaimana penya’ir
Arab mengatakan :

Sl g o b b ey #SQ s s b =il G
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ARAANIYYA ANSAA MAA TA-ALLAMTU FILKIBAR #
WALAS-TU BINAASIN MAA TA-‘ALLAMTU FISHSHIGHAR.
Artinya : “Telah mencerminkan kepada pribadiku, kelalaian

sesuatu yang aku pelajari pada masa tua. Dan aku
tidak lupa sesuatu yang aku pelajari pada masa
muda”.

Maksudnya : Penya’ir menceriterakan tentang
kelalaian sesuatu yang ia pelajari pada masa tua. Dan selalu
ingat yang ia pelajari pada masa kecil. Hasil belajar sejak
kecil akan selalu berbekas dan melekat di benak seseorang.
Kita ingat sekolah P.B.H (Pemberantas Buta Huruf),
kebanyakan terdiri dari orang-orang yang sudah berusia
lanjut. Penyusun menyaksikan dengan mata kepala sendiri
pada masa itu. Mereka sukar menerima pelajaran. Pagi
menerima pelajaran, ternyata esok harinya lupa lagi.
Sehingga guru merasa sulit cara memberikan pelajaran,
Bahkan sekolah tersebut telah usai, hasilnya kurang
memuaskan. Ada juga tidak berbekas sedikitpun.

Oleh karena itu, wajiblah kita belajar sejak kecil atau muda.
Penya’ir Arab telah berkata :

P G a8 s A Ll 5
WA LAU  FALLAQALQALBALMU-‘ALLIMU
FISHSHIBAA # LA-ULFIYA FIIHIL ‘ILMU KANNAQSYI

FILFHAJAR .

Artinya : “Apabila pengajar membuika hati waktu kecil, maka
sungguh akan ditemui ilmu  yang tersimpan
didalamnya batu laksana ukiran.”

Maksudnya : Pengajaran pada waktu kecil, laksana
mengukir pada batu. Berbekas dan sukar hilangnya. Karena
hati anak kecil masih bersih dari noda-noda dosa. Mudah
menerima pelajaran dan tahan lama daya ingatannya.
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Maka bagi orang tua yang mempunyai anak,
bertanggung jawab dan berkewajiban mendidik puteranya
sejak kecil. Nabi Muhammad s.a.w. menganjurkan orang tua
agar melatih shalat. Sebagaimana dalam hadits telah
disebutkan :

)..'IJ«J\ Woyﬁbwrﬁw\gﬂ\ \}JS«
’ALLIMUUSHSHABIYYA ASHSHALAATA LISAB’I

SINIINA WADHRIBUUHU ‘ALAAIHABNA ‘ASYARA

Artinya. “Didiklah shalat anak yang sudah berusia tujuh tahun
dan pukullah anak yang sudah berusia sepuluh tahun,
sedang ia tidalk mengerjakannya”. (Al-Hadits).

Melihat hadits diatas, Nabi mula-mula menganjurkan,
perintah nabi bersifat anjuran. Kemudian disusul dengan
pukulan yang bersifat didikan.

Kalau kita perhatikan, hampir setiap saat seorang Ibu
memberikan pelajaran kepada anaknya. Ketika anak tersebut
masih diayun, ibunya memberi permainan, mengajak bicara
dan lain sebagainya. Demikian pula ketika anaknya berada
di pangkuan. Karena itu menuntut ilmu adalah sangat
penting. Tidak sekedar mencari karena masih bujangan dan
tidak sekedar diperintah orang tua. Banyak yang menuntut
ilmu tetapi gagal, disebabkan salah pada permulaannya.

Lebih-lebih kita sebagai orang yang beragama dan
warga negara yang sudah cukup lama merdeka. Seharusnya
kita mampu mentekel hal semacam itu. Menjadikan anak
didik bergairah untuk menghadapi tugas penting mereka,
yaitu belajar. Mereka selalu menggelimangi pelajaran demi
kecemerlangan masa depan. Kecerahannya tergantung pada
sebentar atau tidaknya mncari ilmu. Meskipun mencari ilmu
itu susah dan pahit, justru pahit itulah menjadijamu dan
obat mujarab mencerahkan masa depan, seperti isi puisi ini:
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Sl Jibo JH J5 2 # Rels A 03 Bl b b
FAMAN LAM YADZUQ DZULLA TA’ALLUMI

SAA’ATAN # TAJARRA’A DZULLAL-JAHLI THUULA
HAYAATIHI.

"Barang siapa yang tidak merasakan pahitnya belajar sesaat saja,

maka akan merasakan kehinaan bodoh sepanjang kehidupan ™.
Tetapi dalam mencari ilmu itu harus di lalui rambu-
kepedihan yaitu :

&

Ol lggses o Al # L Y gl YW

ey ooy ST sLs,ly # 1y Uaoly o0y +65

«:\?J}\ah}éus@;#uur\_,;gséw&;a
ALAA LAATANAALUL-ILMA ILLAA BISITTATIN
# SA-UNBUKA ‘AN MAJMUU’THAA BIBAYAANIL

DZAKAA-UN WA HIRSHUN WASHTHIBAARUN
WA BULGHATUN # WA JRSYAADU USTAADZIN WA
THUULU ZAMAANI
FAMAN LAM YADZUQ DZULLA TA’ALLUMI
SAA’ATAN # TAJARRA’A DZULLAL-JAHLlI THUULA
HAYAATIHI
Artinya : “llmu itu dapat diperoleh melalui enam syarat, yaitu :
Cerdas, Sungguh-sungguh, sabar, biaya, petunjuk guru
yang pilihan dan waktu yang lama”.
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Orang yang menempuh suatu jalan perlu mencari
ilmu, maka akan dijamin mudah masuk sorga. Sebagaimana
sabda Nabi :

e 1) Gl o 1 g s b oo s

MAN SALAKA THARIIQAN YALTAMISU FIIHI
‘ILMAN SAHHALALLAAHU LAHU THARRIQAN
ILALJANNATI
Artinya : “Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari

ilmu maka Allah ukan memudahkan padanya jalan
menuju ke syurga.”

Orang yang mempunyai ilmu, maka akan diangkat
derajatnya cleh Allah Ta’ala, sebagaimana firman-Nva :

(V) o) L olomys I bl (S Lyl ol by &

YARFA-ILLAAHULADZIINA AAMANUU MINKUM
WALLADZIINA UUTUL-ILMA DARAJAATIN
Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramy  dan  orang-orang yang  diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat”.(S.Al-Mujaadalah, ayat:
11).

Sayyidina Ali Karramallaahu wajhahu telah berkata:
‘,{uru\, JUI 2 il sl JU e s Gl
OWYL 5T ol Bl 4t JULy ade o= Jlly

AL-ILMU KHAIRUN MINALMAALI AL-ILMU
YAHRUSUKA WA ANTA TAH RUSULMAALA WAL-
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ILMU HAAKIMUN WALMAALU MAHKUUMUN

‘ALAIHI  WALMAALU TANQUSHUHUNNAFAQATU

WAL-TLMU YAZKUU BIL-INFAAQIL

Artinya : “ llmu itu lebih baik dari pada harta, ilmu menjaga
kamu dan kamu menjaga harta, ilmu sebagai hakim
dan  harta tetapi ilmu apabila diinfagkan malah
berkembang baik.”

Wallaahu a’lam.

4. SANTUN PADA KEDUA ORANG TUA

Hadhirin yang terhormat!

Semoga kita mendapat berkah Aliak karena kedua
orang tua kita masih hidup. Semoga kita mendapat pahala
kalau kedua orang tua kita telah meninggal. Semoga
shalawat salam tetap untuk Nabi Muhammad s.a.w, yang
beliau yatim tiada memiliki ayah dan Ibu sejak kecil.

Orang tua kita adalah orang yang pertama kali
melihat, memiliki kita, betapa besar perhatian mereka
sewaktu kita masih kecil, betapa repot hidup mereka, karena
mmencari keperluan anak-anak mereka. Oleh sebab itulah
firman Allah SWT dan Hadits Rasulullah banyak
menerangkan bahwa anak hendaknya berbakti kepada orang
tuanya, terutama kepada Ibu. Mengapa itu di dulukan?
Jawab Ragulullah :

A} \ . \ .
W oo @V ey ) o ol 1 JB a0 22 i ] o7

JB el JB S Loo st ol e i Yo b sy ale
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AN ABIl HURAIRATA RADHIYALLAHU’ANHU

QAALA  JAA-A  RAJULUN ILAA RASULILLAAHI
SHALLALLAAHU ’ALAIHI WA SALLAMA FA QAALA YAA
RASUULILLAAHI MAN AHAQQU BIHUSNI SHAHAABATI
QAALA UMMUKA QAALA TSUMMA MAN QAALA
UMMUKA QAALA TSUMMA MAN QAALA UMMUKA
QAAILA TSUMMA MAN QAAI.A ABUUKA.

Bersumber dari Abi Hurairah r.a. berkata : “Seorang laki-
laki datng kepada Rasulullah s.a.w. lalu berkata : Wahai
Rasulullah siapakah  yang poling berhak aku pergauli dengan
baik?”.

Nabi menjawab : ‘Ibumu’,

Orang itu bertanya lagi : ‘Kemudian siapa ?’

Nabi menjawab : ‘Thumu'

Orang itu bertanya fagi : *‘Kemudian siapa 7’

Nabi menjawad : ‘lbumn’

Kemudian siapa ? ' Tanyanya pulo.

Nabi menjawab: ‘Kemudian bapakmu’'. (H.R. Bukhari dan

Muslim).

Hadits ini menerangkan, bahwa kedua orang tua itu harus
dipergauli dengan baik, seperti firman Allah :

WA SHAAHIBHUMAA FIDDUN-YAA MA’RUUFAN
Artinya : “Dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik™. (S.
Lugman ayat:15)

Ada cerita hadits riwayat Abu Hurairah. Sahabat
Rasulullah bernama Juraij (disingkat : JR). JR adalah sahabat
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Rasul yang tekun beribadah. Ibadahnya di surau khusus
miliknya, di surau inilah dia bertafakkur, berbakti kepada
Allah. JR tinggal di surau itu, dan saking khusu’nya JR
jarang menjenguk ibunya, sampai pada suatu hariibunya
sangat rindu jika tidak melihat anaknya. Memang di
hormatinya ibunya sebentar, setelah itu kembali lagi
beribadah dan bersembahyang.

Pada suatu hari ibunya datang, dilihatnya anaknya,
sedang sembahyang seperti biasanya, dipanggil-panggilnya
anak itu, Juraij-Juraij! Namun JR sedang tekun beribadah
terus.  Akhirnya ibunya memanggil lagi, dan
menengadahkan tangan ke langit seraya meminta kepada
Allah SWT : “ya Allah, sebelum anakku JR ini meninggal
dunia, biarlah dilihatnya terlebih dahulu wanita lacur!”.

Setelah berdo’a yang demikian itu, lalu ibunya pergi
dan tidak pernah menengok lagi ke arah surau]JR, karena
sangat hiba hatinya. Tidak seberapa lama kemudian
datanglah seorang wanita penggembala ternak kambing
yang namanya telah terkenal busuk di kampung itu, karena
kelakuan dan kejahatannya. Wanita itu mulai iseng-iseng
mendckatkan ternak-ternaknya di belakang surau JR. setelah
itu di coba-cobanya untuk merayu JR. akan tetapi JR tidak
terayu sedikit pun. JR pun tidak menengok bahkan terus
beribadah. Maka jengkellah hati wanita penggembala itu dan
pergi meninggalkan surau JR menuju dan mencari-cari
teman laki-laki pezinanya, yaitu kawan-kawan penggembala
sendiri sampai terjadi bunting.

Setelah wanita lacur itu ditangkap, maka dia mengaku
bahwa dia berzina dengan pak JR vang memiliki surau dan
menghuninya untuk ibadat itu. Setelah diketahui demikian,
wanita lacur itu dibiarkan bebas hidup sebagai penggembala
seperti semula tanpa ditindak suatu apapun. Namun setelah
bayi yang dikandung itu dilahirkan, wanita lacur itu
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ditangkap kembali. Tangan dan kaki wanita lacur itu di ikat
seperti akan digantung. Tetapi kali ini wanita lacur itu
diarak duly, digiring bersama-sama orang sekampung ke
tempat surau JR yang sedang asyik sembahyang. Orang-
orang pengiring berada di luar surau berteriak memanggil-
manggil JR bersembahyang. Alim palsu, alim gadungan,
alim palsu, alim gadungan; saking banyaknya para
pengiring sehingga belum sempat JR menjawab tuduhan dan
ucapan-ucapan itu, mereka sudah emosi dan merusak
melempari surau dengan batu-batu dan memotong-motong
tiangnya dengan parang. Mereka sangat kompak, sampaj
menyeret JR ke luar surau, tangan dan lehernya punsegera
diikat seperti ikatan wanita lacur itu, untuk berjalan dan
diiringi bersama-sama. '

Setelah diketahui dan diputuskan bahwa JR akan
dihukum bunuh bersama dengan wanita lacur itu, barulah
JR mengerti bahwa dirinya di tuduh melakukan zina, dan
barulah dia mengerti mengapa suraunya dirusak dan
dirobohkan orang kampung.

Sebelum di hukum, JR memohon kesempatan
sebentar, dan mereka pun mengabulkannya, dan terciam
sejenak. Namun 1nasih terlihat pada masing-masing wajah
mereka rasa kebencian yang mendalam pada JR. kemudian
JR mendekat pada wanita lacur itu yang sedang menyusui
bayinya. Pada saat semua hening dan terdiam, JR
mengadahkan tangan ke langit, berdo’a, memohon
pertolongan Allah untuknya. Kemudian kepada bayi itu di
pegang JR padahal bayi itu sedang menyusu ibunya. JR pun
bertanya pada bayi itu dengan lemah lembut; Hai Buyung,
katakanlah, siapa ayahmu yang sebenarnya? Semua orang
membisu menunggu jawaban bayi itu, lalu bayi itu
melepaskan mulut dari tetek ibunya dan berkata : Bapakku
si Fulan, tukang gembala ternak. Perkataan bayi itu di
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dengai oleh semua orang yang saling berkerumun dan
berpandangan.

Akhirnya mereka menatap ke tanah di depan JR dan
seraya mohon maaf atas segala kekhilafan dan
kecerobohannya. Setelah itu bertambah besar dan
masyhurlah nama JR di hadapan orang banyak. Lalu datang
menghadap pada JR seorang pemimpin kampung, seraya
memohon pada JR agar diijinkan ia bangun kembali
suraunya menjadi baru yang bertahtakan emas dan perak.
Tetapi JR dengan rendah hati menjawab : “Biarkanlah surau
yang seperti dulu saja, terdiri dari tanah”.

Kesimpulan yang diambil yaitu : {1). Ada balasan
seorang anak yang tidak berbakti atau tidak menghiraukan
panggiian ibunya. Dan dia lebih mengutamakan shalatmya -
dari pada mendatangi panggilan ibunya. (2). Do’a ibu itu
rwustajab, seperti do’a ibu JR, yang hatinya di sakitinya.

Cerita hadits tersebut diambil dan diterjemahkan dari
kumpulan karangan Imamn Nawawi, Shahih Nawawi, jilid
VIII, halaman 194-107.

Hak seorang Ibu itu untuk disantuni itu berlipat tiga
kali dari pada hak seorang ayah. Karera sang Ibu Jebih
banyak menderita dari pada ayah; yang mengandung
anaknya dengan mempertaruhkan jiwanya, mengandung
sampai menyapihnya tiga puluh bulan sebagaimana firman
Allah :

(\0 3).‘;.:5\) \Jg...fb Q_;»W ASLAU AL?‘)

WA WASHAHAINAL-INSAANA BIWAALIDAIHI
IHSAANAN HAMALATHU UMMU HU KURHAN WA
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WADHA-‘ATHU KURHAN WA HAMMALUHU WA

FISHAALUHU TSALA TSUUNA SYAHRAN.

Artinya : “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada keduua orang tuanya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah dan melahirkan dengan susah
payah (pula). Mengandung sampai menyapihnya
adalah tiga puluh bulan".(S, Al-Bagarah, ayat:15).

Adapun cara mempergauli kedua orang tua, telah
disebutkan didalam Al-Qur’an secara umum, sebagaimana
firman Allah :

Bacie ik L) W) a0y ol W) Ly ¥ ol oy 8,5
Wb oy Lon s Yy ol L 5 96 L) s S
WS gty By el e Jil b Wb iy eSY5

WA QADIIAA RABBUKA AN LAA TA’BUDUU
ILLAAIYYAAHU WA BILWAA LIDAINI IHSAANA
IMMAA YABLUGHANNA INDAKALKIBARA
AHADUHUMAA AU KILAAHUMAA FALAA TAQUL
LAHUMAA UFFIN WA LAA TANHARHUMAA WA QUL
LA HUMAA QAULAN KARIIMA WAKHFIDH
LAHUMAA JANAAHADZDZULLI MINARRAHMA TTWA
QUL RABBIRHAMHUMAA KAMAA RABBAYAANI
SHAGHIIRAN.

Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada Ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.
Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-
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duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-sekali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu
membentak mereka dan wucapkanlah kepada mereka
perkataan  yang wmulia. Dan rendahkaniah dirimu
terhadap mereka dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah : “Wahai Tuhanku, Kasihanilah mereka
keduanya, sebagaimana mercka berdua telah mendidik
aku waktu kecil.” (S. Al Isra’, Ayat:23-24).

Perintah kedua orang tua itu harus dita’ati, asalkan
tidak bertentangan dengan ajaran Islam, tapi kalau mereka
memerintahkan untuk mendurhakai Allah, perintah ini
wajib ditentang, seperti firman Aliah :

o L o 23,50 Hosls ol \-wo-«:.ﬂ\,g Sl \*:«4))

(Aax{;.o) -WW('L“%’/“

WA WASHAHAINAL-INSAANA BIWAALIDATHI
HUSNAN WA INJAAHADAKA LITUSYRIKA BII MAA
LAISA LAKA BIHI ‘ILMUN FALAA TUTHI'HUMAA.
Artinya: “Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada

kedua orang tuanya, dan jika keduanya memaksamu
untitk mempersekutukan aku dengan sesuatu yaig
tidak ada pengetahianmu tentang itu, inaka janganlah
kamu mengikuti keduanya.” (S. Al-Ankabuut, ayat:8)

Nabi bersabda :

"3&\%”3&,\;4:\;\39\)

LAA THAA-ATA LIMAKHLUUQIN  FII
MA’SHIYATILKHAALIQ.
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Artinya : “Tiada Ta'at kepada :makhlug apabila durhaka kepada
Allah Dzat Pencipta). (Al Hadits)

Wallaahu a’lam.

5. BEKERJA ADALAH IBADAH

Para hadhirin yang dimulyakan Allah SWT, semoga
kita diberi kesehatan jasmani-rohani, untuk bekerja dan
beribadah. Kitapun bersyukur masih bisa bertemu dalam
kajian ini, Rasulullah sebagai penuntun alam semesta,
sehingga berkenan memberikan syafaatnya. Amin.

Pribadi muslim yang baik tentu menghendaki
kebahagiaan dunia dan akhirat. Untuk mencapai
kebahagiaan itu, tidak cukup hanya menggantungkan diri
pada orang lain. Akan tetapi harus bekerja keras.

Allah telah berfirman :

[ —

ey Ul e s 8 Yy 3,530,100 80 46T L 2
et Yt gl oW 5 Sl 53 Y Al 8l el LS

WABTAGH! FIIMAA AATAAKALLAAHUDDCARAL-
AKHIRATA WA LAA TANSA NASHIIBAKA MINADDUN-YAA
WA AHSIN KAMAA AHSANALLAAHU ILAIKA WA LAA
TABGHILFASAADA  FIL-ARDHI  INNALLAAHA  LAA
YUHIBBULMUESIDIIN.

Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
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sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepada kamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan . (S. Al-Qashash, ayat:77).

Nabi telah bersabda :

Aok opk Y asly Ll s HETAL Jus!

(Sl ylals))

I'MAL LIDUN-YAAKA KA-ANNAKA TA-IISYU
ABADAN WA’MAL LI AAKHIRATIKA KA ANNAKA
TAMUUTU GIHADAN.

Artinya : “Berusahalah untuk duniamu, seakan-akan kamu akan
hidup  selama-lamanya. Dan beramalah untuk
akhiratmu seakan-akar kamu akan mati besok pagi”.
(H.R. Ibnu ‘Asaakir).

Nabi telah bersabda :

o)) 5 3y 5 5 ey G50 A 5 15T

(Aile g0 soe o)
BAAKIRUU FII THALABIRRIZQ! WALHAWAA-IJI
FA INNALGHUDUWWA BARAKATUN WA NAJAAHUN

Artinya : “Berpagi-pagilai kamu wencari rizqi dan kebutuhan-
kebu:tuhan. Sebab waktu pagi itu mengandung berkah
keberhasilan (sukses)”. (H.R. Ibnu “Addi dari Siti
‘Aisyah).

Nabi telah bersabda :

26



e Bl o ol s Bl o ) ol 38 o
i S5 00 Jor i Jus 106 b S gl s

Olydlelyy) «oane

AN RIFAA-‘ATABNI RAFI-’IN RADHIYALLAAHU

‘ANHU ANNANNABIY YA SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WA.
SALLAMA BIYADIHI WA KULLU BAI-‘IN MABRUURIN.
Artinya : “Bersumber dari Rifa'uh bin Rafi’ r.a. Sesungguhnya
Nabi s.a.w. pernah ditanya : Perkara cpa yang lebih
buik ? Nabi s.aw. bersabda : *Pekerjaan seseorang
dengan tangannya sendiri dan semua penjualan dengan
Juwjur”.(H.R. Bazzaar).
Sabdanya lagi :

‘ a:b\ts..k)})m.):‘}_‘;u_ﬁ b{\ib\dﬂ s b bbb o Sl
o Jos o B g Pl ade syl

MAA AKAI.A AHADUN THA-‘AAMAN QATHTHU
KHAJRAN MIN ‘AN YA’KULA MIN ‘AMALI YADAIHI WA
INNA NABIYYALLAAHU DAAWUDA ‘ALAIHISSALAAMU
KAANA YA’KULU MIN ‘AMALI YADAIHL

Artinya : “Tidak seseorang akan makan makanan yang lebih baik
dari pada Nabi Dawud a.s. itu makan dari hasil kerja
kedua makan dari yang dihasilkan kedua tangannya,
dan sesungguhnya tangannya"”.(Al Hadits).

Ada lagi satu hadits Rasulullah menjelaskaﬁ :
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ALYADUL-‘ULYAA KHAIRUN MIN YADISSUFLAA
Artinya : “Tangan yang di atas itu lebih baik dari pada tangan
vang di bawah™.

Maksudnya Hadits tersebut adalah seorang yang
sering memberi yaitu mengulurkan tangannya itu lebih
utama dari pada orang yang selalu menerima pemberian
yang berarti tangannya dibawah tangan orang yang
memberi. Mengapa demikian ? Karena orang yang memberi
selalu mempunyai cita-cita dengan ingin memberi, dengan
memberi berarti harus ada yang diberikan dari kelebihan
hartanya/miliknya. Untuk melaksanakan cita-cita itu dia
harus bekerja keras agar dapat memberi. Jadi bercita-cita
tinggi, bekerja keras, tekun, gigih adalah termasuk perintah
Rasulullah. Dengan bekerja seseorang bisa beramal. Tanpa
bekerja orang tak bisa beramal. Setiap pekerjaan mempunyai
nilai ibadah. Oleh sebab itu, aturlah niat sebaik-baiknya agar
tiap amai/kerja kita dinilai ibadah untuk mencari ridha
Allah. Semoga kita mendapat ridho dan berkah-Nya dalam
bekerja, Amin.

Intisari kajian ini adalah : 1. Kita semua wajib bekerja
untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat. 2. Tiap pagi hari
memiliki berkah, sebab itu kerja pagi-pagilah supaya sukses.
3. Cita-cita ingin memberi sedekak lebih utama dari pada
citacita ingir menerima sedekah, oleh sebab itu bekerjalah
dengan giat, semoga Allah memberkati pekerjaan kita. Amin.

Wallaahu a’lam.
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6. MENANAM DAN PENGHIJAUAN

Hadhirin yang terhomat, menanam dan penghijauan
adalah saling terkait. Menanam yang dimaksudkan adalah
menanam segala macam tumbuh-tumbuhan yang bisa
berbuah sehingga manusia dapat mengambil manfaat buah,
bunga, daun, akar, batang, umbi dan kulitnya. Penghijauan
yang dimaksudkan adalah menanam pohon-pohon rindang
atau pohon-pohon subur, sehingga bisa melindungi inanusia
dari sengatan matahari, atau bisa memperindah lingkungan
dengan hijau daun dan warna-warni bunganya, sehingga
manusia bisa senang dan terhibur serta terseyum bila-
melihatnya. Dalam tanaman penghijauan terdapat
pohon/kayu besar yang akarnyapun besar/panjang. Dalam
akar pohon yang memanjang ke dalam tanah, mengambil
makanan/air jauh dari dalam tanah, sehingga bisa menjadi
gudang perbekalan hidupnya. Karena akar bisa menyimpan
air sehingga pada saat ada air, akar berusaha menyimpan air
sebanyak mungkin, dan manusia tidak akan terkena
musibah bajir, tetapi bila pohon-pohon besar telah ditebang,
akar habis, daun habis, tiada yang menyimpan air, manusia
sekitarnya terkena musibah banjir. Jadi menanam dan
penghijauan itu sangat berguna bagi manusia meskipun
menanam tanaman yang tiada buahnya.

Hadhirin yang dimulyakan Allah, apalagi kalau
menanam pohon-pohon vang ada bvahnya. Seperti sya’ir
berikut ini :

Gow oW1 BU o i # il UST o i 03

LAQAD GHARASUU HATTAA AKALNAA WA
INNANAA # LANAGHRUSU HATTAA
YA’KULANNAASU BA’DANAA.
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Sungguh orang-orang dahulu sudah menanam, sehingga kita dapat
memakan dan merasakan buahnya, Seharusnya kita dapat
menanam sebagaimana orang-orang dahulu, sehingga generasi
mendatang dapat (memetik) dan merasakannya.

Maksudnya : Penya’ir mengajak kita untuk menanam
sebagaimana orang-crang dahulu. Kalau mereka mampu
menanam pohon yang dapat berbuah, sehingga kita dapat
menikmati buahnya, seharusnyalah kita lebih mampu
menanam untuk generasi mendatang. Apabila ‘Ulama
menanam [lmu pengetahuan yang sekarang dapat kita ambil
melelui kyai atau Guru, sudah menjadi kewajiban dan
keharusan untuk meneruskan perjuangan tersebut. Demi
menjaga agama Allah serta pemeluk-pemeluknya. Meski
Nabi telah bersabda :

o Yy o )
AL-ISLAAMU YA’'LUU WALAA YU’LAA ‘ALAIHI
“Islam itu selalu tinggi dan tidak ada yang melebihi”.(Al Hadits).
Kita yang mengaku Muslim masih berkewajiban
untuk menjaga dan memperjuangkannya. Dasar pertama
untuk hal itu adalah iman. Dengan keimanan yang kita
miliki, kita akan bersunguh-sungguh untnk berjuang di jalan
Allah. Allah telah menjanjikan ampunan dan surga bagi
orang yang berjuang di jalan-Nya dalam Al-Qur’an telak
disebutkan :

(.<_..le ‘Q\yiﬁ M Jo ERTTCAC IRy ;”\' Q55
oS 5053 050 5t (8 S0
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TUMINUUUNA BILLAAHI WA RASUULIHI WA
TUJAAHIDUUNA FII SABILILLAAHI BI-AMWAALIKUM WA
ANFUSIKUM DZAALIKUM KHAIRULLAKUM IN KUNTUM
TA’LAMUUNA YAGHFIR LAKUM DZUNUUBAKUM WA
YUDKHILKUM JANNAATIN TAJRIl MIN TAHTIHAL-
ANHAARU WA  MASAAKINA THAYYIBATAN  FII
JANNAATI' ADNIN DZAALIKALFAUZUL-‘AZHIIMU.

Artinya : “(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu.
Itulah  yang lebih baik bagi kamu jika kamu
mengetahuinya, mniscaya Allah akan mengampuni dosa-
dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai dan (memasukkan
kamu) ke tempat tinggal yang baik dalam surga ‘Adn.
Itulah keberentungan yang besar.(S. Ash-Shaaf, ayat:
11-12).

Kita tak ragu lagi bahwa Islam adalah agama yang
diridhahi Allah SWT. Hal ini terbukti dalam firman-Nya :

.(._QWJ}L,:@(&&N@&LVQ%QMM\

(¥ 52610 Los el

ALYAUMA AKMALTU LAKUM DINAKUM WA
ATMAMTU’ALAIKUM NI'MATII WA  RADHIITU
LAKUMUL-ISLAAMA DIINAN
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Artinya :“Pada hari ini teiah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah kusempurnakan kepadamu nikmat-
Ku, dan telah Kuridhahi Islam itu jadi agama
bagimu ”.(S. Al-Maa-idah, ayat:31).

Kita kembali kepada generasi mendatang. Apa sebab
generasi muda kita pikirkan ? Sebab generasi tersebut
generasi penerus. Dengan demikian, perlu sekali generasi
muda untuk dididik, dilatth dan dibimbing demi
meneruskan perjuangan generasi tua kelak. Penggalangan
generasi penerus masa kini sangat diperlukan, agar dapat
mumpuni di hari esok. Sudah semestinya bila tiada
penggalangan generasi muda sebelumnya, mereka tak akan
mampu mengganti generasi tua. Mercka menjadi pemuda
vang mlempem, tak punya pendirian, hanya dapat
mengekor saja. Bahkan tidak mustahil kalau mereka jadi
pengecut.

Intisari kajian kita ini adalah :1. Perintah menanam
pohon-pohon yang bisa diambil manfaatnya oleh manusia
berikutnya. 2. Islam adalah tinggi tiada yang dapat
mengungguli. 3. Pendidikan generasi penerus yang kreatif
dan inovatif. Semoga kita diberi petunjuk Allah daiam
mencari jalan sukses. Amin.

Wallaahu a’lam.
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7. MENGAJAK KEBAIKAN

Hadhirin yang terhormat!

Semoga kita memperoleh bimbingan Allah dalam
beramal dan berdakwah demi agama Allah. Semoga
Rasulullah berkenan mendo’akan kita, tabah dalam
membawa misi Islam. Amin.

Orang yang menunjukkan orang lain pada suatu
kebaikan, kemudian orang tersebut mengajarkannya, maka
yang menunjukkan tadi mendapat pahala seperti orang yang
mengerjakannya. Sebab Nabi s.a.w. telah bersabda :

‘}i.utb}:- L’\PJJOAZ(.L«)A.:\P;)S\‘}.&&\J}A) JG

(b oly) A o

AN ABII MAS-UUDIN ‘UQBATABNI ‘AMRIN
WAL ANSHAARIYYI AL BADRIYYI RADHIYALLAAHU
‘ANHU QAALA QAALA RASUULULLAHISHALLALLAA
HU ‘ALAIHI WASALLAMA MAN DALLA ‘ALAA
KHAIRIN FALAHU MITSLU AJRI FAA-‘ILIHI
Artinya: “Bersuniber dari Abi Mas-‘ud Ugbah bin ‘Amr Al

Anshaariy Al Badriy r.a. ia berkata : * Rasulullah s.a.w.
bersabda : ‘barang siapa menunjuikan kepada kebaikan,
maka  dia  memperoleh  pahcle  orang  yang
mengerjakan.”(H.R. Muslim) -

Menunjukkan kepada kebaikan ini adalah salah satu
dari perintah Allah, sebagaimana firman-Nya :

33



o= s Ball (g pelg A3 ) s ol (‘<“’ 5
(V£ glye J) - gl oa eyl S

WALTAKUN MINKUM UMMATUN YAD-‘UUNA
ILALKHAIRI WA YA’MURUUNA BILMA’RUUFL WA
YANHAUNA ‘ANIL MUNKARI WA ULAA-IKA
HUMULMUFLIHUUNA.

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
Ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar; merekaiah
orang-orang yang beruntung".(S. Ali ‘imraan, ayat:104).

Menunjukkan kepada kebaikan berarti menolong
untuk berbuat baik, sebab Allah telah menyuruh kita untuk
berbuat tolong-menolong pada kebaikan dan taqwa,
sebagaimana firman-Nya dalam Al Qur’an sebagai berikut :

(¥ 5500) gy Al o 155\

WATA-‘AAWANUU ‘ALALBIRRI WATTAQWAA
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dar taqwa”. (S. Al Maa-idah, ayat:2).
Demikian pula Allah berfirman :

oy Ll oY) e 8 L )+ il

b isolis b oty oLl
WAL-‘ASHRI INNAL-INSAANA LAFII HUSRIN ILLA-

LLADZIINA AAMANUUW WA —AMILUUSHAALIHAATI WA
TAWAASHAW BILHAQQI WA TAWAASHAW BISHABRI.
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Artinya :

1. Demi Masa.

2. Sesungguhnya manusia itu pasti merugi.

3. Kecuali mereka orang-orang yang beriman dan beramal

shalih.

4. Mereka yang senang saling berpesan kebaikan dan

kesabaran.

Jadilah kita ini sebagai hamba Allah yang senang
berbuat baik dan mengajak kawan/hingga bersahabat baik,
kita berbuat sabar dan mengajak hingga bersabar.

Hadhirin yang terhormat, intisari kajian kita adalah: 1.
Mengajak berbuat baik adalah kewajiban kita. 2. Menolong
berbuat baik itu berpahala sedangkan menoiong berbuat
kejahatan itu dosa.3.Siapa yang berbuat baik dan mengajak
crang-orang lain, hidupnya beruniung.

Semoga kita dipermudah oleh Allah dalam
menjalankan kebaikan demi agama-Nya. Amin.

8. MANUSIA DENGAN HARTA DAN UMURNYA
LAKSANA BAYANG-BAYANG.

Hadhirin yang terhormat!

Manusia diciptakan Allah kedunia ini tidak
membawa apa-apa, telanjang tak berbaju. Setelah dirawat
oleh Tbu dan bapaknya, diberi baju, diajari cara makan,
minum, dididik di rumah dan sekolah dari 5D sampai .
dengan perguruan tinggi dan yang akhirnya mendapatkan
pekerjaan. Pekerjaan itu meinbuahkan hasil harta/uang.
Dengan uang manusia membeli sesuatu/keperluan
hidupnya, tetapi apabila uang/harta itu telah banyak, maka
manusia itu akan sombong, merasa seolah-olah karena
berkat jerih  payah dan usahanya. Kalau sudah
sombong  manusia tidak ingat pada siapa yang
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membesarkan/mendidiknya, pada siapa yang
menciptakannya, pada siapa yang telah memberi rizki ?
Tidak ingat bahwa hartanya yang berlimpah ruah itu adalah
dari Allah. Allah telah menitipkan dari dalam hartanya
terdapat harta anak-anak yatim yang tidak mempunyai ayah
dan Ibu, bahkan tidak memiliki pangasuh. Hidup mereka
terlantar di pinggir jalan, atau sehari makan sehari tidak
makan.

Hadhirin yang terhormat, kasihanilah yatim piatu,
fakir miskin, yang sangat membutuhkan harta kaum
hartawan supaya di dunia ini para gelandangan tidak
semakin menjamur. Tutuplah mereka dengan uluran tangan
dan sedekah para dermawan supaya mereka tidak iri hati di
saat mereka di pinggir jalan kepanasan, kaum hartawan
lewat dengar mobil mewah yang serba dingin secara
otomatis. Kaum hartawan makan makanan mewah,
sedangkan gelandangan hanya nasi sebungkus sehari. Para
hartawan tidur dengan alas empuk spring bad tinggi, para
gelandangan di bawah kolong rei kereta api digigit semut
dan nyamuk.

Hadhirin yang terhormat: Kita kembali kepada diri
kita sendiri, berapa tahun lagi kita hidup? Kita tidak
mengerti. Apakah pada saat di jalan raya dengan mobil
mewah? Atau pada saat di restoran terserang stroke? Itu
semnua kita tiada mengerti. Oleh sebab itu, ingatlah pada
mnereka yang gelandangan, perlu diatur, dididik, supaya bisa
hidup baik, karena sebentar lagi kita dipanggil Allah untuk
menghadap  kepada-Nya. Kemanakah  kaki-kakimu
melangkah? Ketempat-tempat maksiat atau ketempat-tempat
ibadat? Siapa yang kalian pelihara? Gundik atau anak yatim?
Untuk apa harta kalian? Untuk taruhan judi atau untuk
mengentaskan kemiskinan? Semua harta, umur, suami-istri,
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anak itu tiada yang berguna kecuali yang telah kalian
darmakan ke jalan Allah. Sebagai mana syair berikut ini :

Sba¥ly U JAEH pem Lislly SLily e

AL-“UMRU  WAL-INSAANU WADDUN-YAA
HUMMU # KAZHZHILLI FIL-IQBAALI WAL-IDBAARI
Artinya : Umur, manusia dan dunia semua laksana bayang-

bayang datang dan hilangnya .

Maksudnya : Bahwa usia, manusia dan dunia
bagaikan bayang-bayang. Datang dan hilangnya cepat tak
dapat diketahui dengan pasti. Hal ini adalah merupakan
peringatan yang penting bagi orang yang berakal sehat.
Memang sebelum ada tanda-tanda usia akan meninggalkan,
masih belum terasa. Dia mengira masih lama hidup di dunia.
Tetapi tak sedikit pula orang yang meninggal tidak ada
tanda-tanda sebelumnya. Kita ingat kematian seseorang
tidak dapat diketahui dengan pasti. Untuk itu, kita harus
mempersiapkan bekalnya. Bekal ini nantinya kita peroleh
pahalanya di sisi Allah. Allah telah berfirman :

\ \ . . .
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WA MAA TUQADDIMUU LI-ANFUSIKUM MIN
KHAIRIN TAJIDUUHU ‘IN DALLAAHI INNALLAAHA BIMAA
TA’MALUUNA BASHIIRUN.

Artinya : “Dan apa-apa yang kamu usahakan dari kebaikan bagi
dirimu, tentu kamu akan mendapatkan pahalanya
pada sisi  Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan”. (S. Al-
Bagarah, ayat:110).
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Karena kita sebagai manusia biasa, sudah tentu
bersalah dan berdosa. Baik kepada sesama manusia maupun
kepada Tuhan. Peribahasa Indonesia berbunyi : “Lautan
mana yang tak berombak dan Bumi mana yang tak berhujan”.
Maka segeralah mohon ampun. Jika mohon ampun kepada-
Nya dan berjanji tidak akan mengulangi lagi, niscaya Dia
mengampuni kita. Dia adalah Maha Pengampun dan
Pengasih. Sikap yang demikian itu adalah sikap orang
mu’min yang bertakwa. Allah telah berfirman :

02 oMy Sgal oo By oS0y e 8yine ] ey Ly
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WA SAARIUU ILA MAGHFIRATIN MIN

RABBIKUM WA JANNATIN ‘ARDHU
HASSAMAAWAATU WAL-AKDHU U-IDDAT
LILMUTTAQIINA.

Artinya : “Dan bersegeralah kainu memohon ampun dari

Tuhanmu dan memohon surga yang seluas langit
dan bumi-yang disediaxan urituk orang-orang yang
bertalwa”.(S. Ali ‘[mraan, ayat:133)

Intisari kajian ini yaitu : 1. Manusia diberi harta
hendaknya di darmakan kepada kebaikan, jangan rakus-
rakus. 2. Di dalam harta hartawan terdapat harta
gelandangan. 3.Tutuplah pintu perinusuhan gelandangan
dengan mendidiknya untuk bekerja dengan baik.

Hadhirin yang terhormat, marilah kita segera ingat
kepada Allah, yang Maha Pemberi Rezeki, Maha Pencabut
Rezki, dan Maha Penerima Taubat kita. Semoga taubat dan
penyerahan kita diterima Allah. Amin.
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9. KEZHALIMAN DAN KIKIR

Hadhirin yang terhormat!

Marilah kita berdoa yang sesering mungkin semoga
tidak tersentuh penyakit zhalim dan kikir. Karena kedua
penyakit itu dapat merusak segala amal yang terdahulu.

Zhalim ijalah meletakkan sesuatu tidak pada
tempatnya.

Kita sebagai orang yang beragama Islam dan warga
negara Republik Indonesia wajib menjauhi perbuatan
zhalim, bertindak sewenang-wenang hanya menuruti hawa
nafsu belaka. Karena perbuatan tersebut adalah perbuatan -
keji yang dibenci oleh masyarakat. Bahkan menyesatkan
pribadinya dan mengakibatkan timbul penyesalan di
kemudian hari. Lebih-lebih kalau sudah mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat. Nabi telah bersabda :

r\—-*)*:k"*\mu\«oﬁ“\&ﬂ) bp\“&‘:’”“fj 2o
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‘AN JAABIRIN RADHIYALLAAHU °‘ANHU ANNA
RASUULALLAAHI SHALLAL LAAHU ‘ALAIHI WA SALLAMA
QAALA ITTAQUZHZHULMA FA INNAHU ZHU LUMAATUN
YAUMALQIYAAMATI WATTAQUSYSYUHHA FA
INNASYSYUHHA AHLAKA MAN KAANA QABLAKUM
HAMALAHUM ‘ALA AN SAFAKUU DIMAA-AHUM
WASTAHAL LUU MAHAARIMAHUM.
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Artinya: “Bersumber dari Jabir .r.a. sesungguhnya Rasululllah
s.a.w. bersabda : “Takutlah akan perbuatan zhalim, maka
sesungguhnya kezhaliman itu merupakan kepekatan di
hari kiamat. Takutlah akan kekikiran. Sesungguhnya
kekikiran itu telah merusak orang-orang yang sebelum
kamu, memaksa mereka untuk mengalirkan darahnya,
dan mereka menganggap halal apa-apa yang diharamkan
untuk mereka”.(H.R. Muslim).

Penyair telah berkata :

el Lol oo Wl # e =8 13) ks Y

LAA TAZHLIMANNA IDZAA MAA KUNTA
MUQTADIRAN FAZHZHUIMU TARJ'U ‘UQBAAHU
LANNADAMI.

Artinya: “Sesungguhnya jangan engkau berbuat zhalim manakala
engkau berkuasa, karena zhalim itu akibatnya kenibali
pada penyesalan”.

Warga negara yang baik adalah warga negara yang
memilih pemimpin tidak karena emosi, menuruti hawa
nafsunya sendiri, tetapi juga memikirkan masa depan.
Karena kecermelangan dan Ketentraman masa depan adalah
menunjukkan kebaikan dan keberhasilan dari seorang
pemimpin. Sebaliknya, kerusakan, kericauan dan kesuraman
masa depan, dapat membawa nama buruk dari seorang
pemimpin.

Hal semacam ini termasuk hal yang penting, yang
harus selalu diingat bagi setiap pemimpin. Perbuatan itu
sendiri, dapat menjauhkan masyarakat. Mereka tak akan
menjumpai anjuran untuk melakukan hal itu, baik didikan
bangsa Indonesia maupun agama. Allah tidak akan merusak
perkampungan yang penduduknya berbuat kebaikan,
sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an:

40



(VWY 359) -y ol ol gydl gl b o8 Ly

WA MAA KAANA RABBUKA
LIYUHLIKALQURAA BIZHULMIN WA AHLUHAA
MUSHLIHUUNA.

Artinya: “Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan
negeri-negeri secara zhalim, sedangkan penduduknya
orang-orang yang berbuat kebaikan”. (S. Huud,
ayat:117).

Jelaslah sekarang bahwa agama selalu menuntut
kebaikan. Hadits nabi banyak sekali yang melarang tentang
perbuatan zhalim. Karena doa orang yang dizhalimi adalah
diterima dan dikabulkan cleh Allah, sebagimana sabdanya:

o Bl iy i o 46 bl 5555 51,

WATTAQI DA’"WATALMAZHLUUMI FA
INNAHUU LAISA BAINAHAA WA BAI NALLAAHI
HIJAABUN.

Artinya: “Takutlah kamu pada do’a orang yang dizhalimi, maka
sesungguhnya antara do'anya dengan Allah tiada
hijab”.(H.R. Bukhari dan Muslim). -

Kikir ialah tidak mau memberikan sesuatu yang

wajib diberikan. Orang-orang yang bakhil ini sangat

dicela oleh Allah, bahkan diancam dengan siksa,
sebagaimana firman Allah yang telah disebutkan
dalam Al-Qur’an. Sebagai berikut :

(VA ol ) ey L b o2
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WA LAA YAHSABANNALLADZIINA YABKHALUUNA
BIMAA  AATAAHUMULLAAHU MINFADHLIHI HUWA
KHAIRAN LAHUM BAL HUWA SYARRUN LAHUM
SAYUTHAWWA QUUNA MAA BAKHILUU  BIHI
YAUMALQIYAAMATI.

Artinya :“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya mengira, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.
Sebenarnya kebakhilan itu buruk bagi mereka. Harta
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak
dilehernya di hari kiamat"”. (S. Ali “imraan, ayat:180).

Orang yang berbakhil saja akan mendapat siksa, maka
akan lebih celaka lagi apabila ada orang disamping kikir,
juga menyuruh orang lain agar berbuat kikir, Allah telah
berfirman :

oSN Loy s e B aBT L 308 gl U
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INNALLAAHA LAA YUHIBBU MAN KAANA
MUKHTAALAN FAKHUURAN ALLADZIINA
YABKHALUUNA WA YA'MURUUNANNAASA BILBUKHLI
WA A'TADNAA LILKAAFIRIINA ‘ADZAABAN MUHIINAN.
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong dan membanggn-banggakan diri, (yaitu) orang-
orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat
kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang telah
diberikan-Nya  kepada  mereka. Dan Kami telah
menyediakan untuk orang-orang  kafir siksa yang
menghina”. (S.Annisaa’ ayat:36).

42



Semoga saja kita dijauhkan dari perbuatan-perbuatan diatas.
Amin.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-

Laili ayat:4-13 :
INNA SA’YAKUM LASYATTA
Sesungguhnya usaha kalian bermacam (untuk memperoleh harta)

. s . .
ol sl e LB
FAAMMAA MAN A'THAA WATTAQAA
Barang siapa memberi sedekah dan takwa

WA SHADDAQA BILHUSNAA
Membenarkan segala kebajikan

6)“‘:'“ 6 yranicad

" FASANUYASSIRUHUU LIL YUSRAA
Akan kami mudahkan jalan yang mudah

Sy & e Ul
WA AMMAA MAN BAKHILA WASTAGHNAA -
Adapun orang-orang bakhil dan sombong

PR S

WA KADZDZABA BILHUSNAA
Dan mendustakan kebajikan



Sl peicd
FAYANUYASSIRUHUU LILL’USRAA
Kami akan sediakan jalan yang susah

WA MAA YUGHNI ‘ANHU MAALUHUU IDZAA
TARADDA
Hartanya tidak bermanfaat baginya bila telah mati

ol s ]

INNA “‘ALAINAA LALHUDAA
Sungguh, kami hanya memberi petunjuk

Aadls 5,530 W gl

WA INNA LANAA LAL AAKHIRATA WAL-
UUWLAA
Sungguh kepunyaan kami akhirat dan dunia

FAANDZARTUKUM NAARAAN TALAZI IZHAA
Aku beri peringatan kalian dengan neraka yang menyala-nyala

Intisari kajian ini yaitu : 1. Jauhilah zhalim dan kikir.
2. Jauhilah hawa nafsu duniawi. 3. Jangan sia-siakan amanat
umat. 4. Takutlah pada do’a-do’a orang yang di zhalimi
karena itu mustajab.

Hadhirin yang terhomat, semoga kita selamat dari
perbuatan tercela zhalim dan kikir. Amin.
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10. TUJUR DAN DUSTA

Hadhirin yang terhomat!

Jujur dan Dusta adalah dua perbuatan yang
berlawanan dan tidak bisa bertemu. Orang yang senang jujur
berarti dia benci orang yang suka berdusta, dan orang yang
suka berdusta berarti dibenci orang yang suka jujur. Seperti
telah dijelaskan al hadits ataupun al-Qur’an Sebagai berikut:
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‘AN ‘ABDILLAAHIBNI MAS-‘UUDIN “ANINNABIYYI
SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WA SALLAMA QAALA ‘ALAIKUM
BISHSHIDQ! FA INNASHSHIDQA YAHDI ILALBIRRI WA
INNALBIRRA YAHDII ILALJANNATI WA MAA
YAZAALURRAJULU YUSHADDIQU WA YATAHARRA
ASHSHIDQA HATTAA YUKTABA ‘INDALLAAHI SHID
DIIQAN WA IYYAAKUM WALKIDZBA FA INNALKIDZBA
YAHEDII ILALFUJUURI WA INNALFUJUURA YAHDII
ILANNAARI WA MAA YAZAALURRAJULU YAKDZIBU WA
YATAHARRAA ALKIDZBA HATTAA YUKTABA
‘INDALLAAHI KADZDZAABAN.
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Artinya: “Bersumber dari Abdillah bin Mas-‘ud r.a. dari nabi
s.aw. beliau bersabda: “Wajib atas kamu untuk jujur,
karena sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada
kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga. Seseorang
yang selalu jujur dan memilih kejujuran, akhirnya di catat
disisi Allah sebagai orang yang sangat jujur. Dan jauhilah
perbuatan  dusta, karena sesungguhmya dusta itu
membawa kepada kejahatan dan kejahatan itu membawa
ke neraka. Seseorang yang selalu berdusta dan memilih
berdusta, akhirnya akan dicatat di sisi Allah sebagai
pendusta”. (H.R. Bukhari Muslim).

Bagi orang yang berbuat jujur/benar, akan dijamin
masuk surga. Sebab Allah telah berfirman :

(v Sy P B IR
INNAL-ABRAARA LAFII NA-TIMIN
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang berbakti, benar-benar
berada dalam surga yang penuh keni’'matan”.(Al
Infithaar, ayat:13) ’
Bagi orang yang berbuat dusta, akan diancam oleh
Allah dengan api neraka. Sebab Allal: telah berfirman :

(Vo S addl) - yall oy s o A 5ol 3

WA INNALFUJJAARA LAFiI JAFIIIMIN &
YASHLAUNAHAA YAUMADDIINI.
Artinya : “Dan sesungguhnya orung-orang yang durhaka, benar-
benar dalam neraka. Mereka masuk kedalamannya
pada neri pembelasan”, (S. Al Infithaar, ayat:14-15).

Hadhirin yang terhomat!
Semoga kita tidak terlena penyakit dusta, sebab dusta
bisa mencelakakan diri sendiri. Ada cerita seorang anak
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pengembala kambing, areanya dekat hutan. Biasanya si
pengembala berangkat bersama kawan-kawannya. Suatu
saat si pendusta disuruh pergi mencari sumur dan
mengambil air minum. Setelah di kejauhan berteriak sekeras-
kerasnya minta tolong x 3 ada harimau. Kawan-kawan
pengembala terdengar itu, dan lari terbirit-birit, ketika tiba di
tempat pendusta, ternyata tidak ada harimau, si
pendustapun tertawa terbahak-bahak kegirangan karena
melihat teman-temannya tertipu. Pada hari lain, si pendusta
pergi tugas mencari air lagi dan berteriak minta tolong x 3.
teman-temanpun mendengar itu suara si pendusta, akhirnya.
memttuskan tidak lari dan tidak menolongnya. Karena itu
sudah biasa dikerjakan si pendusta. Ternyata setelah
ditunggu sampai hari hampir malam, si pendustapun tidak
kunjung tiba. Semua kawan mulai curiga dan tanda tanya?
kemana si pendusta? Setelah mereka bersama mencari-cari
ke dekat sumur, ternyata si pendusta badannya sudah
dikoyak-koyak harimau, dan tinggal sisa-sisanya saja atau
sobekan baju dan celananya. :

Demikianlah! Dan intisari kajian diatas 1.Jangan
menjadi pendusta, nanti celaka. 2.Dusta itu tempatnya
neraka.

Semoga kita dapat menjauhi sifat-sifat buruk yaitu
dusta dar kikir, atas dasar mencari ridha Allah. Amin.

11. TAKABUR

Hadhirin yang terhormat, Takabur adalah suatu
perasaan di dalam hati seseorang, bahwa dirinya lebih baik
dari orang lain.

Di dalam hadits diterangkan, bahwa yang dinamakan
takabbur bukanlah karena menyenangi pakaian yang bagus-
bagus, tetapi yang dinamakan takabbur adalah menolak
kebenaran dan merendahkan manusia. Nabi telah bersabda :
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‘AN ABDILLAHIBNI MAS-“UUDIN ANINNABIYYI
SHALLALLAHU °“ALAIHI WA SALLAMA QAALA
‘ALAIKUM BISH SHIDQI FA INNASHSHIDQA YAHDI
ILAL BIRRI WA INNAL BIRRA YAHDI ILALJANNATI WA
MAA YAZAALURRAJULU YUSHADDIKU WA
YATAHARRA ASHSHIDQA HATTA  YUKTABA
‘INDALLAAHI SHIDDIIQAN WA IYYAKUM
WALKIDZBA FA INNAL KIDZBA YAHDIILALFUJUURI
WA INNAL FUJUURA YAHDI ILANNAARI WAMAA
YAZAALURRAJULU YAKDZIBU WA YATAHARRA
ALKIDZBA HATTA YUKTABA ‘INDALLAHI
KADZDZAABAN.
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Arttinya : Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud r.a. dari Nabi
s.aw. beliau besabda : “Tidak akan masuk surga, orang
yang didalam hatinya ada sedikit rasa takabur”.
Seseorang berkata : “Sesungguhnya seorang laki-laki
akan senang jika pakaiannya indah dan sandalnya
bagus“. Nabi bersabda: “Sesungguhnya Allah itu
Maha Indah dan suka keindahan. Takabur adalah
menolak kebenaran dan merendahkan manusia”. (H.R.
Muslim).

Bagi para pelajar wajib menjauhi sifat takabur atau
sombong ini. Karena sombong adalah pantangan ilmu. Ilmu
adalah cahaya Allah, niscaya tidak akan diberikan kepada
orang yang sombong. Sedangkan sombong dan takabur
adalah salah satu sifat yang hanya dimiliki oleh Allah.
Penyair telah berkata :

SW 8 G L8 H UL G L

AL ILMU HARBUN LILFATALMUTA-‘ALLI

KASSAILI HARBUN LILMAKAA Nil-‘AALII
Artinya : “llmu adalah musuli  pemuda yarg besar kepala
(sombong) laksana banjir adalah pantang tempat yang

tinggi.”

Sebagai pelajar pasti menghendaki ilmu yang
bermanfaat, maka harusnya menjauhi dan meninggalkan
sifat tersebut. Sifat takabur itu bisa juga menimbulkan keras
hati dan sukar untuk menerima pelajarar. Sering terjadi
bahwa pelajar sukar menerima pelajaran, bahkan sampai
putus harapan, disebabkan oleh sifat diatas. Coba hal yang
semacam itu dikoreksi pada pribadi masing-masing,
pernahkah takabur? Allah telah berjanji dalam kitab-Nya
akan mengnnci hati orang yang takabur :
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KADZALIIKA YATHBA-‘ULLAHU °‘ALAA KULLI
QALBIN MUTAKABBIRIN JABBAARIN.
Artinya : “Demikianlah Allah mengunci hati orang yang sontbong
dan sewenang-wenang". (5.Al Mt 'min, ayat:35).
Perbuatan ini kebanyakan dilakukan oleh kaum ‘Aad.
Sebagaimana firman Allah :

£ b atl 5o 1By G o, b 10850 5le L
Uil 0S5 505 e bl e oS (301 g 1y 1
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FA AMMAA ‘AADUN FASTAKBARUU FIL-ARDHI

BIGHAIRILHAQQI WA QAA LUU MAN ASYADDU
MINNA QUWWATAN AWALAM YARAU
ANNALLAAHALLADZII KOALAQA-TITUM HUWA
ASYADDU MINHUM QUWWATAN WA KAANU BI-
AAYAATINAA YAJHADUUNA.
“Adapun kaum ‘Aad maka mereka menyombongkan diri di muka
hurai tanpa alasan yang berar dar: berkata © “Siapakah yang lebih
sangat kekuatannya dari kami?”. Dan apakah mereka itu tidak
memperhatikair vahwe Allah yang menciptakan mereka adalah
lebih sangat kekuatannya dari mereka? Dan adalah mereka
mengingkari  tanda-tanda (kekuatan) Kanu”.(S. Fashshilat,
ayat:15).

Allah telah melarang orang berlaku sombong di muka
bumi ini dengan firman-Nya :
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WALAA TAMSYIFIL-ARDHI MARAHAN INNAKA

LAN TAKHRIQAL ARDHA WA LAN TABLUGHAL

JIBAALA THUULAN.

Artinya : “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan
sombong; sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat
menembus bumi dan sekali kali kamu tidak akan
sampai setinggi gunung”.(S. Al israa’, ayat:37).

Dan perlu kita ingat bahwa orang yang takabur tidak
akan dicintai Allah Ta’ala, sebagaimana firman-Nya dalam

Al-Qur’an:

(0F Jod) . Sl 2 Y &)

INNAHU LAA YUHIBBUL MUSTAKBIRIINA.
Artinya : “Sesungguhrya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sontbong”. {S. An Nanl, ayat:23)

Hadhirin yang terhormat!

Marilah  kita mengingat sejarah Islam sebagai
pelajaran terbaik bagi kita semua : Ada cerita Fir’aun di masa
Nabi Musa berdakwah kepada raja Fir'aun, beliau
membantah dan tidak percaya kepada Nabi Musa bahwa
Nabi Musa itu memiliki Tuhan Allah SWT, yang Maha
Kuasa, yang Maha Esa, Maha Kekal, Hidup dan tiada pernah
mati. Fir'aun terkejut dengan itu semua: kemudian Fir’aun
berkata pada Musa: coba lihatlah: ini ada 2 orang manusia
yang satu namanya Huda, yang satu namanya Hudi.
Letakkan Huda disebelah kanan saya dan Hudi disebelah
kiri saya. Fir'aun mengambil pedang panjang. Sekali pukul
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diluruskan ke leher Huda disebelah kanan Fir’aun, dan
meninggallah Huda bercucuran darah segar, tidak lama
kemudian meninggal. Sekali pukul lagi ke leher Hudi di
sebelah kiri, tetapi tidak diteruskan, dan Hudi tidak jadi
meninggal. Firaun berkata pada Musa , Siapakah yang
Maha Kuasa? Aku atau Tuhanmu wahai Musa? Siapakah
yang Maha Pemberi Hidup dan Mati? Aku atau Tuhanmu
wahai Musa? Demikian bukti kesombongan Fir’aun yang
- ditunjukkan di depan Nabi Musa, dapat membunuh atau
mematikan dan  dapat menghidupkan manusia
sekehendaknya.
‘ Bahkan Fir'aun pernah memerintahkan perdana
menteri Haman untuk membangun geduny yang tertinggi di
dunia agar bisa menaikinya setinggi langit dan bisa melihat
ataupun menjenguk Tuhan Musa katanya ada di kursi ‘Arsy,
seperti apa dia? Tantangan Fir’aun terhadap Musa sambil
mengolok Musa.

Kesombongan Fir'aun semacam tersebut diatas,
ataupun kesombongan orang-orang lain setingkat Fir’aun
adalah sangat dibenci oleh Allah. Dan kesombongan Fir’aun
menentang Nabi Musa berkali-kali. Sehingga Alah
membuktikan terakhir kalinya, Fir'aun dan tentaranya
mengejar Nabi Musa dan pengikutnya di tengah laut, Allah
menenggelamkan Fir’aun dan tentaranya, dan selamatlah
Nabi Musa sampai di daratan, sebagai penyebai agaiia
Allah, tanpa mengganggu Fir’aun.

Intisari kajian ini : 1.Pecinta ilmu tidak takabur.
20rang takabur hatinya mati dan tidak disenangi Allah.
Semoga kita terjauh dari sifat takabur atau sombong.
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12. JIHAD DI JALAN ALLAH

Hadhirin yang terhormat!

Jihad fisabilillah yaitu perang untuk membela Agama
dan negara. Adapur hukumnya fardlu kifayah. Tetapi
apabila musuh telah memasuki negeri kita, maka hukumnya
fardlu’ ain. Allah telah berfirman :

ﬂ)@‘)‘”ﬁdiu‘&)rﬁU{}”)Jm\(‘(‘;&‘;{
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KUTIBA ‘ALAIKUMULQITAALU WAHUMA
KURHUN LAKUM WA ‘ASAA ANTAK RAHUU SYAIAN
WA HUWA  KHAIRUN LAKUM WA ~“ASAA
ANTUHIBBUU SYAIAN WA HUWA SYARRUN LAKUM
WALLAHU YA'LAMU WA ANTUM LAA TA'LAMUUNA.
Artinya : “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang

itu adalah sesuatu yang sanget kamu benci. Boleh jadi
kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik untuk
mu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu,
padehal ia amat buruk bagi nu, Allah mengetahui
sedang kamu tidak mengetahui”. (S.”Ai-Bagarah,
ayat:26).

Apabila orang kafir menyerang umat Islam, maka
orang Islam (mu'min) diizinkan wuntuk Dberperang,
sebagaimana firman Allah :

(1 ) o0 s o i gy ol 6 35608 00 5
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UDZINA LILLADZINA YUQAATILUUNA
BIANNAHUM ZHULIMUU WA INNALLAAHA ‘ALAA
NASHRIHIM LAQADIIRUN.

Artinya : “Telah diijinkan berperang bagi orang-orang yang
diperangi , karena sesungguhnya mereka telah
dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar,
Maha Kuasa menolong mereka itu”. (S. Al-Hajj,
ayat:39).

Allah telah berfirman :

\ \
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KAM MIN FIATIN QALILATIN GHALABAT
FIATAN KATSIIRATAN BI IDZ NILLAHI WALLAHU MA-
‘ASHSHAABIRIINA.

Artinya : “Beberapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat
mengalahxan golongan yang banyak dengan izin
Allak dan Allah beserta orang-orang yang besar”. (S.
Al-Bagara, ayat:249).

Jadi yang dimaksud Jikad itu ada dua kelompok,
yaitu kelompok pertama yang pandai mengangkat senjata,
fisiknya terlatih kuat, pandai menembak dan memanah,
sedangkan kelompok kedua adalah kelompok yang tidak
mampu mengangkat senjata, fisiknya kurang kuat.

Bagi yang fisiknya kurang kuat, hendaknya tidak
pergi perang, tetapi sebaiknya menekuni jlmu dan agama,
untuk disebar luaskan pada umat manusia, untuk mengajari
mereka yang masih bodoh. Karena bodoh itu mudak tertipu.
Kalau tertipu dan ferus menerus menjadi melarat dan
miskin, berarti hidupnya Jemah dan sengsara. Islam tidak
menganjurkan bodoh, lemah dan sengsara, tetapi sebaliknya.
Islam harus pandai, dan sejahtera. Kalau ada orang Islam
lemah, bodoh, sengsara berarti mereka salah memahami
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rorma-rorma Islam yang hakiki. Mereka memahami Islam
dari luarnya saja, atau dari informasi yang keliru.

Demikian intisari kajian ini: 1.Jihad dijalan Allah itu
wajib ‘ain dan wajib kifayah, melihat situasi dan kondisi
negara. 2Jangan takut berjihad karena Allah selalu
melindungi mujahidin.

Semoga kita termasuk kelompok mujahidin yang
dilindungi Allah SWT. Amin.

13. TAWADU’

Hadhirin yang terhormat!

Tawadu’ artinya merendahkan diri dan merasa ramah
hati. Tawadu’ sangat diperlukan dalam pergaulan diantara
sesama manusia. Tawadu’ adalah  kebalikan
sombong/takabbur. Kalau Takabbur sangat dibenci Allabh,
tetapi sifat Tawadu’ sangat dicintai Allah.

Kita buka lembaran sejarah Rasulullah, pada saat
beliau menyebarkan agama Islam selalu dibarengi dengan
sifat-sifat Tawadu’. Sehingga dalam beberapa peristiwa,
beliau dapat penghormatan yang luar biasa. Misalnya, pada
saat Rasulullah mendapat penghormatan mengangkat Hajar
Aswad, beliau tidak ingin mengangkatnya sendiri, tetapi
mengangkatnya diatas kain persegi empat, dan tiap-tiap
sudutnya diangkat/diserahkan dan dipegangi oleh
tokoh/pembesar Quraisy. B

Dari situlah rama harum Rasulullah makin di kenal
seluruh Arab.

Peristiwa berikutnya: Ketika Rasulullah
menyampaikan dakwah kepada tokoh-tokoh Quraisy, agar
mereka berkumpul dan wmendengarkan khutbah Nabi
Muhammad di atas bukit. Nabi Muhammad pun
berkhutbah: Hai para pemimpin Quraisy yang terhormat
yang pria dan wanita. Ketahuilah bahwa saya Muhammad
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telah diutus oleh Allah menyampaikan pada kalian, agar
kalian bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan
Muhammad itu utusan-Nya. Setelah itu ditutup dengan
salam. Abu Lahab paman Nabi Muhammad langsung
marah, dan menunjuk-nunjuk pada Muhammad dengan jari
telunjuknya dan berkata : Hai Muhammad, turunlah dari
podium, celakalah anak kecil, kau mengumpulkan seluruh
tokoh Quraisy hanya untuk mendengarkan pidatomu yang
menjengkelkan itu? Pidatomu itu mengolok-olok Tuhan
kami yang selama ini kami sembah. Juga persembahan
nenek moyang mu dulu. Sungguk kau gila Muhammad, kau
melawan kami semua, dan tiada maaf anak ingusan berani
dengan orang-orang tuanya.

Pada saat itulah Rasulullah menunduk dan sangat
Tawadu’, tiada menjawab sepatah kata pun pada ejekan Abu
Lahab dan istrinya. Allah sangat mengasihi utusan-Nya,
sehingga turunlah surat al-Lahab :

Celakalah kedua taingan Abu Lahab. Benar-benar dia celaka

S Ly b wie el L

Tiada guna segala yang dikerjakan dan perbuat.

Dia akan masuk api neraka yang apinya menjilat-jilat.
bt il &,
Demikian juga istrinya si pembawa kayu bakar di punggungnya
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Di lehernya ada tali terbuat dari tjuk

Tawadu’ Nabi Muhammad di permalukan musuhnya
diterima dengan sabar dan tabah dan diam. Sehingga Allah
langsung yang menjawabnya.

Demikian pula bila kita Tawadu’ maka akan dijawab oleh
Allah dan diterima sabar dan Tawadu’ kita, semoga dibalas
dengan pahala yang berlipat ganda.

Ada perintah Hadits agar Thawadu’ yaitu :

PERE Wﬁé“élu’)‘zn\dlr&“)@’&\

((‘Lwo\_,_)) ol Jo sl e Yy oo
‘AN TYAADHIBNI HIMAARIN RADHIYALLAHU

ANHU QAALA, QAALA RASUULULLAHISHLALLAHU

ALAIHI WASALLAMA INNALLAAHA AUHA ILAIYYA

AM TAWAADHA ‘UU LAA YAFKHAR AHADUN °‘ALAA

AHADIN WALAA YABGHIYA AHADUN ‘ALAA

AHADIN.

Artinya : “Bersumber dari ‘lyadh bin Himar r.a. ia berkata :
“Rasulullah  s.aw. bersabda : ‘Sesungguhnya Allah
telah memberi wahyu kepadaku yaitu bertawadhu 'lah
kamu, sehingga tak ada seorangpun yang
membanggakan diri pada yang lain dan. tak ada

seorangpun  yang  sewenang-weiang  lterhadap
lainnya”.(H.R. Muslim)
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Hadits diatas Rasulullah s.a.w. menganjurkan kita
agar bertawadhu’, merasa rendah hati. Apabila manusia
mempunyai sifat tersebut, dia selalu beri’tikat baik terhadap
orang lain. Baik menghadapi orang besar, kecil, kaya
maupun miskin.

Perlu diperhatikan, bahwa sikap Tawadu’ ini hanyalah
terhadap orang beriman, sebagaimana firman-Nya :

(A o) - Gasell ol aas

WAHFIDH JANAAHAKA LILMUKMININA.

Artinya : “Dan berendah diri kamu terhadap orang-orang yang
beriman”.(S. Al Hijr, ayat:88)

Tetapi terhadap orang kafir, orang Islam tidak perlu
merendahkan diri, bahkan harus berlaku keras terhadap
mereka, sebagaimana sifat Rasulullah s.a.w. yang telah
disebut dalam Al-Qur’an. Allah telah berfirman :

i+l S LS e el iy ) Yy s
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MUHAMMADURRASUULULLAH WALLADZINA

MA’AHU ASYIDDAA-U ‘ALAL KUFFAARI RUHAMAA'U
BAINAHUM

Artinya : “Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap

orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereku.” (S. Al Fath, ayat : 29).

Firman-Nya lagi :
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YAA AYYUHALLADZIINA AAMANUU MAN
YARTADDA MINKKUM ‘AN DIINIHI FASAUFA
YA'TILLAAHU BIQAUMIN  YUHIBBUHUM WA
YUHIBBUUNAHU ADZILLATIN ‘ALALMU’MINIINA A-

‘IZZATIN ‘ALALKAAFIRIIN.

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara
kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah
akan mendatangkan sesuatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan merckapun mencintai-Nya,
yang bersikap lemah-lembut terhadap orang-orang
mu 'min, yang bersikap keras terhadap orang-orang
kafir”. (S. Al Maa-idah, ayat :54).

charusnya kita merendah diri. Dengan sifat tersebut,
kita akan terpuji juga tidak besar kepala. Rendah hati bukan
berarti kalah tetapi suatu hal yang mulia. Nabi telah
bersabda:
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MAA NAQASHAT SHADAQATUN MIN MAALIN

WA MAA ZAADALLAHU ‘ABDAN BI-“AFWIN ILLAA

‘IZZAN WA MAA TAWAADHA-‘A AHADUN LILLAAHI
ILLAA RAFA-‘AHULLLAHU.

Artinya : “Tidak akan berkurang harta benda karena dikeluarkan

untuk shadaqah, dan Allah tidak menambah pada
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seseorang yang mema'afkan melainkan kemuliaar,

dan tidak ada seorang yang bertawadhu’ karena

Allah, melainkan Allah memuliakan. (H.R.Muslim)
Nabi bersabda:
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MAN  TARAKALLIBAASA TAWAA-DHU-‘AN
LILLAAHI WA HUWA YAQDIRU ‘ALAIHI DA-
‘AAHULLAAHU YAUMAILQIYAAMAATI ‘ALAA RU-
‘UUSILKHALAA-IQI HATTAA YUKHAYYIRAHU MIN
AYYI HULALIL-IIMAANI YASYAA-U YALBASUHAA.
Artinya : “Barang siapa yang menanggalkan pakaian (vang indah-

indek) kaiena merendahkan diri kepada Allah, padahal
ia  mampu  membelinys, maka  Allah  akan
memanggilnya pada hari kiamat nanti di hadapan
sekalian  manusia untuk disuruh memilih sendiri
pakaian iman yang mana ia  kehendaki untuk
dipakainya”. (H.R. Turmudzi)

Intisari kajian ini yaitu :1. Tawadhu’ adaiak rendah
hati di hadapan manusia karena Allah. 2. Tawadhu’ identik
dengan sabar. 3. Allah menyenangi sifat Tawadhu’ dan
sabar. 4. Rendah hati bukan berarti kalah tetapi mengalah.
Semoga kita memiliki sifat Tawadhu’ dan sabar. Amin.
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14. MENAHAN MARAH
Hadhirin yang terhormat: Siapa orang kuat itu? Orang
kuat itu adalah orang yang kuat menahan marah dan
mampu menguasai diri. Marah itu sebenarnya sifat
pembawaan sejak lahir dan itu perbuatan setan. Marilah kita
kaji hadits Rasulullah yang selalu mengingatkan kita agar
bisa menahan marah.
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‘AN ABII HURAIRATA RADHIYALLAAHU ‘ANHU
QAALA QAALA RASUULULLAAHI SHALLALLAAHU
‘ALAIHI WA SALLAMA LAISASYSYADIDU BISHSHUR-
‘ATI INNAMASYSYADIIDU  ALLADZI YAMLIKU
NAFSAHU ‘INDALGHADHABI

Artinya : “Bersumber dari Abi Hurairah r.a. ia berkata :
“Rasulullah s.a.w. bersabda: Orang kuat itu bukanlah
orang yang kuat bergulat, tetapi sebenarnya orang kuat
itu iglah yang dapat menguasai dirinya ketika marah”.
(H.R. Buihari dan Muslini)

Marah adalah pembawaan manusia sejak dilahirkan,
dan perbuatan dari syetan yang menjadi musuh yang nyata,
yang selalu ingin menjerumuskan manusia ke neraka. Maka
Rasulullah Saw menganjurkan kita, apabila kita sedang
marah, maka disuruh berwudlu, sebagaimana sabda beliau:
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INNALGHADHABA MINASYSYAITHAANI WA
INNASYSAITHAANA KHULIQA MINANNAARI WA
INNAMAA TUTHFIUNNAARU BILMAA-I FA IDZAA
GHADHABA AHADUKUM FALYATAWADHDHA".
Artinya :  “Sesungguhnya marah itu dari syaiton dan

sesungguhnya  syaiton dijadikan dari api itu akan
matidengan (disiram) air. Maka apabila marah
seseorang diantaramu  sekalian berwudlulah”.. (H.R.
Abu Dacwud)

Orang yang bisa menahan marahnya itu termasuk
golongan orang-orang yang bertaqwa:
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WASAARI-UU ILAA MAGHFIRATIN MIN RABBIKUM WA
JANNATIN ‘AR DHUHASSAMAAWAATU WAL-ARDHU U-‘IDDAT
LILMUITAQIINA ALLADZIINA YUN FIQUUNA FISSARRAA-I
WADHDHARRAA-I WALKAAZHIMINALGHAIZHA WAL'AAF
FIINA ‘ANINNAASI WALLAAHU YUHIBBULMUHSINIINA.

Artinya :  “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu  dan kepada syurga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang
yang  bertaqwa  (yaitu), orang-orang  yang
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menafkahkar:  (hartanya), baik di waktu lapang,
maupun sewipit, dan orang-orang yang menahan
marahnya dan mema afkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”,
(133-134)

Hadhirin yang terhormat!

Intisari kajian ini yaitu : 1. Marah itu sifat manusia
tetapi bisa dihindari dengan berwudhu’. 2.0rang takwa
pandai menahan marah. 3.Allah suka orang-orang pemaaf.

Demikianlah semoga kita menjadi orang-orang
pemaaf dan pandai menahan marah. .

15. NIKAH DAN TANGGUNG JAWAB.

Nikah atau laki (dalam bahasa jawa) adalah
pertemuan antara pria dGan wanita di saat sudah baligh
(cukup umur). Fertemuan ini harus dengar ikatan yang sah
karena Allah dan Rasul-Nya.

Nikah adalah sunnah dan kehendak kemanusiaan,
kebutuhan rohani dan jasmani.

Uniuk mengikat secrang laki-laki dan perempuan
dalam suatu ikatan yang sah, maka dilakukan perkawinan
melalui akad nikah. Nikah juga dimaksudkan untuk
mengatur kehidupar. rumah tangga dan turunan menuju
kehidupan bahagia dunia dan akhirat yang diridlahi oleh
Allah s.w.t Allah telah berfirman :
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FANKIHUU MAA THAABA LAKUM
MINANNISAA-I MATSNAA WA TSULAASA WA RUBAA-
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‘A FA INKHIFTUM ALLAA TA’DILUU FAWAAHIDATAN
AU MAA MALAKAT AIMAANUKUM DZAALIKA
ADNAA ALLAA TA-‘UULUU.

Artinya : “.. . Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.
Yang demikian itu adalah lebik dekat kepada tidak
berbuat aniaya”. (S. Annisaa’, Ayat:3).

Nabi bersabda :
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‘AN ‘ABDILLAAHIBNI MAS-‘UUDIN
RADHIYALLAAHU TA-‘AALAA ‘AN HU QAALA
QAALA LANAA RASUULULLAAHI SHALLALLAAHU
‘ALAIHI WA SALLAMA YAA MA'SYARASYSYSYABAABI
MANISTATHAA-‘A  MINKUMULBAA-ATA FALYATA
ZAWWAJ FA INNAHU AGHADHDHU LILBASHARI WA
AHSHANU LILFARI WA MAN LAM YASTATHI
FA’ALAIHI BISHSHAUMI FA INNAHU LAHU WIJAA-
UN.

Artinya : “Bersumber dari Abdullah bin Mas-‘ud r.a. ia berkata :
Rasulullah  s.aw. bersabda kepada ku : Wahai
pemuda-pemuda, siapa diantara kamu sudah sanggup
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membiayai perkawinan maka kawinlah, karena kawin
itu lebih dapat menjaga ma'siat mata dan lebih dapat
memelihara kemaluan (kehormatan). Dan siapa tidak
sanggup membiayai perkawinan, maka berpuasalah,
karena berpuasa itu sesungguhnya dapat melemahkan
nafsu (syahwat).” (H.R. Bukhari Muslim).

Sabdanya lagi :

N O T

ANNIKAAHU SUNNATII FAMAN RAGHIBA
‘ANSUNNATI FALAISA MINNL

Artinya : “Kawin (nikah) itu adalah sunnahku, maka barang siapa

yang  tidak  menuruti  sunnahku  bukanlah
ummatku.” (Al Hadits).

KEWAJIBAN SEORANG SUAMI :

Suami adalah pemimpin dan istri adalah wakilnya.
Masing-masing jangan bertindak sendiri-sendiri yang
mengakibatkan kacau balau rumah tangga. Allab berfirman :
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ARRJAALU QAWWAAMUUNA °‘ALANNISAA-I
BIMAA FADHDHALALLAAHU BA’DHAHUM °‘ALAA
BA’DHIN WA BIMAA ANFAQUU MIN AMWAALIHIM
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FASHSHAALIHAA TU QAANITAATUN HAAFIZHAATUN
LILGHAIBI BIMAA HAFIZHALLAAHU WALLATII
TAKHAAFUUNA NUSYUUZAHUNNA FA-IZHUUHUNNA
WAHJURUUHUNNA FILMADHAA]JI-I WADHRIBUUHUNNA
FA IN-ATHA’'NAKUM FALAA TABCHUU ‘ALAIHINNA
SABIILAN INNALLAAHA KAANA ‘ALIYYAN KABIIRAN.
Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain(wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. Sebav itu maka wanita yang saleh,
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri di
balik pembelakangan suaminya oleh kerena Allak
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang
kamu hawatiri nusyuznya, maka nasehatilah mereka
dan pisahkanlah diri dari tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka, kemudian jika mereka menta’atimu,
maka. janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Makha Tinggi
lagi Maha Besar”. (S. Annisa’, ayat:34)
Nabi telah bersabda :
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KHAIRUKUM KHAIRUKUM LIAHLIEHI WA ANAA

KHAIRUKUM LIAHLII MAA AKRAMANNISAA-TILLAA

KARIMIIMUN WA MAA AHAANAHUNNA ILLAA LA-
IIMUN.

Artinya : “Sebaik-baik kamu sekalian ialah orang yang paling

berbuat baik terhadap keluarganya, dan aku adalah
terbaik terhadap keluargaku. Tidak mnienghormati
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kepada kaum wanita, kecuali orang yang mulia, dan
tidak menghina terhadap kaum wanita kecuali orang
yang terkutuk.” (H.R. Ibnu ‘Asaakir).
a. Wajib memberi nafkah kepada istrinya :
Allah telah berfirman :
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LIYUNFIQ DZUU SA-‘ATIN MIN SA-‘ATIHI WA MAN.
QUDIRA “ALAIHI RIZQUHU FALYUNFIQ MIMMAA AA-
TAAHULLAAHU LAA YUKALLIFULLAAHU NAFSANILLAA
MAA AA- TAAHAA SAYAJJALULLAAHU BA’DA ‘USRIN
YUSRAA.

Artinya : “Hendakish orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan  Allah  kepadanya.  Allah tidak akan
memixulkan beban seseorang melainkan (sekedar) apa
yang Alleh berikan  kepadanya. Allah kelak akan
memberikan keiapangan sesudah kesempitan”. (S. Ath-
Thalaag, ayat:7)

Nabi telah bersabda :
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ITTAQULLAAHA FINNISAA-I FAINNAKUM

AKHADZTUMUUHUNNA BIAMAANA  TILLAAHI
WASTAHLALTUM FURUU JAHUNNA
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BIKALIMATILLAHI WALAHUNNA’ALAIKUM
RIZQUHUNNA WA KISWATUHUNNA BILMA’RUUFL

Artinya : “Takutlah kamu kepada Allah dalam urusan perempuan,
sesungguhnya kamu mengambil mereka dengan
kepercayaan Allah dan halal bagimu mecampuri
mereka dengan kalimat Allah dan diwajibkan atas
kamu (suami) memberi nafkah dan pakaian kepada
mereka (istri-istri) dengan cara yang sebaik-baiknya
(pantas).” (H.R. Muslim).

Seorang suami  yang sudah  menjalankan
kewajibannya, baik yang berupa nafkah dhahir maupun
batin, maka kesenwua itu menjadi shadaqah baginya. Nabi
telah bersabda :
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MAA ANFAQARRIJULU FIIBAITIHI WA AHLIHI
WAWALIDIHI WA KHADAMIHI FAHUWA LAHU
SHADAQATUN.

Artinya : “Segala sesuatu yang diterikan oleh seorang suami
dalam rumah tangga untuk istrinya, anaknya dan
pelayannya maka hal itu menjadi shadoqah baginya ™.
(H.R. Thabrani).

Apabila orang laki-laki tidak bertangung jawab
kepada istri dan anak-anakanya, maka ia termasuk orang
yang berbuat dosa dan termasuk sejahat-jahat manusia. Nabi
telah bersabda :
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‘AN ‘ABDILLAAHIBNI  ‘MR’UBMUL’AASH
RADHIYALLAAHU ‘ANHUMAA QAA LA QAALA
RASUULULLAAHI SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WA’
SALLAMA KAFAA BIL MAR-IITSMAN AN YUDHAYYI-
‘A MAN YAQUUTU.

Artinya : “Bersumber dari Abdillah bin Amer bin ‘Ash r.a.
berkata : “Rasuluilah s.aw. bersabda : ‘Cukup
berdosa seseorang yang mentelantarkan kepada orang
yang menjadi tanggung jawabnya”. (H.R. Abu
Dawuud).

Sabda Nabi lagi :
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SYARRUNNAASI ALMUDHAYYI-U  ‘ALAA
AHLIHI
Artinya : “Scjahat-jahat manusia itu, ialali orang yang meimbikin
sempit belanja atas isi rumahitya”. (H.R. Thabrani).

b. Wajib mempergauli istrinya :

Suami yang cinta kepada istrinya tentu tahu akan
kewajiban lahir dan bathin. Ia tidak sampai mengecewakan
istri sekalipun dalam masalah-masalah yang remeh. Allah
telah berfirman :
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YAA AYYUHALLADZIINA AAMANUU LAA
YAHILLU LAKUM ANTARITSUNNI SAA-A KARHAN
WA  LAA TA’DHULUUHUNNA LITADZHABUU
BIBA'DHIMAA AA-TAI TUMUUHUNNA ILLAA AN
YA'TIINA BIFAAHISYATIN MUBAYYINATIN WA ‘AASYI
RUUHUNNA  BILMA’RUUFI FA INKARIETUMUU
HUNNA FA °‘ASAA ANTAKRAHUU SYAIAN WA
YAJ’ALAALLAAHU FIIHI KHAIRAN KATSIIRAA.

Artinya : “Hai orang-orang beriman, tidak halal bagi kamu
menyukai wanita dengan jalan paksa dan janganlah
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan
keji yang nyata. Dan bergavulah dengan sicreka secara
patut. Kemudian bila kamu tidak menyuxai sesuatu,
padahal Allah  menjadikan padanya  kebaikan yang
banyak.” (S. Annissa’, ayat : 19)

Nabi telah bersabda :
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MAA AKRAMANNISAA-I ILLAA KARIIMUN WA

MAA AHAANAHUNNA ILLAA LA-IIMUN.

Artinya : “Tidak menghargai kaum wanita kecuali orang-orang
yang mulia, dan tidak meremehkan kaum wanita
kecuali laki-laki yang kurang ajar”. (H.R. lbnu
‘Asaakir).

Sabda lagi :
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‘AN ABII HURAIRATA QAALA QAALA
RASUULULLAHI SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WA
SALLAMA AKMALULMU’MINIINA IIMAANAN

AHSANUHUM KHULUQAN WAKHIYAARUKUM
LINISAA-IHIM.

Artinya : “Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah
s.a.w. bersabde : Orang mu'min yang paling
sempuriid imannya ialah ovang yang paling baik budi
pekertinya. Dan sebaik-baik kamu adalah orang yang
berbuat baik kepada istrinya”. (H.R. Imam Ahmad
dan Turmudzi).

c. Wajib menjaga keluarga

Allah telah berfirman :
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YAA AYYUHALLADZIINA AAMANUU QUU
ANFUSAKUM WA AHLIKUM NAARAN
WAQUUDUHANNAASU WALHIJAARATU ‘ALAIHAA-
IKATUN  GHILAAZHUN SYI DAADUN LAA
YA’'SHUUNALLAAHA MAA  AMARAHUM WA
YAFALUUNA MAA YU'MARUUNA.

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah  manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat ~ yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
di perintah-kannya . (S. Attaliriim, ayat:6).

KEWAJIBAN SEORANG ISTRI:
Nabi telah bersabda :
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ADDUN-YAA MATAA-UN WA KHAIRU MATAA-
‘IHA ALMAR-ATUSHSHAALIHAATU.

Artinya : “Dunia adalah tempat kesenangan, adapun sebaik-baik
kesenangan di dunia ini adalah wanita yang shalihah
(bagus budi pekertinya).” (H.R. Muslim).
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Istri yang baik ialah wanita yang mengerti akan tugas-
tugasnya sebagai seorang istri. Dan dia adalah sebagai
pemimpin rumah tangga, sebagaimana yang telah
disabdakan Nabi s.a.w. :
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WALMARA-ATU QAWWAAMATUN “ALAA BAITI
ZAUJIHAA WAWALIDIHI

Artinya : “Kaum wanita adalah pemimpin (bertanggung jawab) .
atas rumah tangga suaminya dan anak-anaknya”.
(H.R. Bukhari dan Muslim)

Tanggung jawab seorang istri sangat banyak sekali,
tetapi apabila dia bisa mengerjakan maka ia dijamin masuk
syurga, sebagaimana yang telah digambarkan oleh
Rasulullah s.a.w. didalam hadits. Nabi telah bersabda :
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IDZAA SHALLATILMAR-ATU KHAMSAHAA WA
SHAAMAT SYAHRAHAA WA HAFIZHAT FARJAHAA
WA ATHAA'AT ZAUJAHAA DAKHALATILJANNATU.

Artinya : “Apabila seseorang wanita telah menjalankan shalat
lima waktu, puasa bulan ramadhan, menjaga
kehormatan (kesucian) dirinya dan ta’at kepada
suaminya, maka masuklah ia ke syurga.”. (H.R.
Bazzar).

Nabi bersabda :
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ALMAR-ATU IDZAA SHALLAT KHAMSAHAA WA
SHAAMAT SYAHRAHAA WA HAFIZHAT FARJAHAA
WA ATHAA’AT ZAUJAHAA TADKHULU MIN AYYI
BAABIN SYAA-AT MIN AB WAABILJANNATL
Artinya : “Wanita apabila mengerjakan : shalat lima waktu,

berpuasa  di  bulan  Ramadhan, memelihara
farji/kehormatannya dan menta‘ati suaminya, maka
akan masuk syurga dari pintu syurga yang mana
yang ia sukai”. (H.R.Abu Na-‘im)

Apabila ada seorang wanita tidak menta’ati kepada
suaminya di dalam menjalankan perkara kebajikan, maka ia
akan dilaknat oleh Malaikat, sebagaimana sabda Nabi s.a.w. :
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IDZAA DA-‘ARRAJULU IMRA-ATAHU ILAA

FIRAASYIHI FA ABAT FABAATA GHADHBAANA LA-
‘ANATHALMALAAIKATU HATTAA TARJI’A.

Artinya : “Ketika suami mengajak istrinya kepada tempat

tidurnya, istri itu tidak mau, maka lalu semalam sang

suami itu marah, maka malaikat melaknat istri itu
hingga dia kembali ta'at”. (H.R. Bukhari).
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Adapun tanda-tanda seorang wanita/istri yang baik
ialah : wanita yang apanila dilihat oleh suaminya ia
menggembirakan, bila diperintah kebaikan ia menta’ati dan
bila ditinggal pergi suaminya, ia menjaga hartanya dan
menjaga akan dirinya dari sentuhan-sentuhan orang lain,
sebagaimana sabda Nabi s.a.w. :
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KHAIRUNNISAA-I IMRA-ATUN IN NAZHARTA
ILAIHI SARRATKA WA IN AMARTA HAA ATHAA-
‘ATKA WA IN GHIBTA ‘ANHAA HAFIZHATKA
FIIMAALIKA WA NAFSIHAA.

Artinya : “Wanita yang paling baik inlah bila ia engkau lihat maka
ia menggembirakan (memberimu kegembiraan). Bila
engkau perintah ia menta’ati dan bila engkau tidak di
rumak, ia menjaga hartamu dan menjaga akan dirinya
(dari sentuhan-sentuhan mata liar)”. (A! Hadits).

Kewajiban seorang suami dan seorang istri iaiah
menyuruh shalat kepada keluarganya, sebagaimana firman
Allah:
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WA’MUR AHLAKA BISHSHALAATI
WASHTHABIR ‘ALATHAA LAA NAS-ALUKA RIZ QAN
NAHNU NARZUQUKA WAL-‘AAQIBATU LITTAQWAA.
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Artinya : “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengajarkannya.
Kami tidak meminta rizqi kepadamu, Kamilah yang
memberi rizqi kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu
adalah bagi orang yang bertaqwa”. (S. Thaaha,
ayat:132)

Hadhirin yang terhomat, dalam pergaulan suami istri
terdapat tugas dan tanggung jawab masing-masing, namun
bukan berarti kedua-duanya menjadi tugas atau pun
tanggung jawab baku tak bisa berubah. Sewaktu-waktu
suami ataupun istri bisa bekerja bakti dan bekerja sama demi
terlaksananya masing-masing pekerjaan. Seorang suami
yang hasil kerjanya sedikit, tidak mencukupi nafkah
keluarga, maka bisa bermufakat dengan istri, apakah istri
mau membantu mencarikan jalan keluar? Apakah istri
merelakan dirinya ikut bekerja membantu suami? Ataukah
istri rela dengan nafkah yang hanya terbatas/sedikit? Bila
jawabnya rela bekerja, apakah macam pekerjaannya itu
masih dalam tata kesopanan/disenangi suami atau
keluarga? = Apakah pekerjaan istri itu membawa
kesejahteraan dan ketenangan bersama? Jika jawabannya
“Ya” maka tidak ada masalah. Jika jawabannya “Tidak”
maka kerja ini memiliki masalah. Pekerjaan yang memiiiki
masalah sebaiknya tidak dikerjakan dan tidak diteruskan
oleh istri maupun suami.

Seorang istri dan suami bisa bermusyawarah dan
bermufakat satu dengan yang lain bila ada pendapat-
pendapat/usulan-usulan tentang keluarga/anak-anak. Bila
tidak terbuka usul-usul maka ada sesuatu yang masih
tersembunyi, segala hal yang tersembunyi dan tidak terbuka
menjadi  kendala jalannya ekonomi, kesejahteraan,
keamanan, ketenangan keluarga yang didalamnya terdapat
anak-anak dan cucu-cucu.
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Segala persoalan dipecahkan dengan terbukz, lapang
dada, saling memaafkan, saling tolong menolong demi
utuhnya sebuah keluarga dan rumah tangga.

Seorang suami telah diberi kedudukan lebih tinggi
satu derajat dari seorang istri. Karena suamilah yang telah
mencukupi segala kebutuhan istri/anak dan keluarga. Bila
seorang suami tidak bisa mencukupi keperluan istrinya
hendaknya minta maaf dan bermufakat bagaimana baiknya.
Apa dengan jalan lebih hemat dan irit atau dengan jalan
mencari bantuan istri kerja?

Kalau istri bekerja dengan kerelaan suami, istripun -
tidak dipaksa mengerjakan semua jenis pekerjaan rumah
yang menjadi tanggung jawabnya, tentunya ada seorang
yang mewakili/menggantikannya.  Istri mengerjakan
pekerjaan-pekerjaan yang sangat penting saja, yang tidak
mungkin didelegasikan kepada orang lain.

Orang-orang lain yang menerima delegasian istripun
masih sebaiknya dibimbing/diawasi istri, apakah benar atau
tidak dalam bertugas? Jadi agak ringan tugas istri dalam
rumah tangga, mengingat tugas istri juga sudah inerangkap
membantu mencari nafkah membantu suami. Bahkan suami
yang dibantupun harus berterima kasih pada istri, yang
aplikasinya suami suatu saat membantu pekerjaan istri di
rumah tangga.

Khususnya tugas mendidik anak adalah tugas-suci
kedua orang tua, bukan tugas lbu saja atau tugas ayah saja.
Masing-masing hendaknya bisa berbagi tugas untuk
mencapai kebersamaan dan kebahagiaan.

Intisari kajian ini yaitu : 1.Suami-istri masing-masing
mempunyai hak, tugas dan tanggung jawab dalam keluarga.
2. Masa depan anak dengan pendidikan, terletak pada orang
tua. 3. Jadilah Istri dan suami yang shalihah dan shaleh.
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Semoga kita bisa menerima dan menjalani tugas
suami-istri dengan rela demi mencari ridha Allah.

16. HARTA DAN KELUARGA

Hadhirin yang terhormat!

kita harus yakin bahwa harta dan keluarga yang kita
miliki adalah titipan dari Allah s.w.t. Pada saatnya akan
diminta kembali. Kita tak perlu susah memikirkan harta
yang hilang, rusak atau keluarga yang dipanggil oleh Allah
s.w.t.

Penya’ir telah berkata :

#9155 0l Ly o Y # sy V) ¥y JULI Ly

WA  MALMAALU WAL AHLUUNA ILLAA
WADAA-I'U WA LAA BUDDA YAUMAN AN
TURADDALWADAA-I-‘U
Artinya : “Harta dan keluarga hanyalah barang titipan dari Allah,

maka pada satu ketika barang tersebut pasti diminta
kembali”.

Keterangan di atas, tidak berarti untuk tidak
meninggalkan harta benda sema sekali. Karena dengan harta
itulah kita dapat mengabdi kepada Allah s.w.t. terasa senang
dan tenang. Asal harta tersebut tidak kita salah gunakan,
hanya untuk berfoya-foya serta meruruti hawa nafsu. Allah
telah berfirman :

S ey Ll e o o ¥y 5,591,100 26T L
\ [ \ s
Ll gt Y B o) e W sl @Y,dgm\o._.,\

(VY jawedl)
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WABTAGHI FIIMAA ATAAKAALLAHUDDAARAL-
AAKHIRATA WA LAA TANSA NASHIIBAKA MINADDUN-YA
WA AHSIN KAMAA AHSANALLAAHU ILAIKA WA LAA
TABGHILFASAADA FIL-ARDHI = INNALLAAHA LAA
YUHIBBULMUFSIDIIN.

Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah
kepadamu  (kebahagiaan) negeri  akhirat, dan
janganlah  kamu melupakan kebahagiaanmu dari
(keni’matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orarg yang berbuat kerusakan.” (S. Al
Qashash, ayat:77).

Maksudnya kita gunakan sesuatu yang telah
dianugrahkan Allah berupa harta benda, kenikmatan untuk
mengabdi kepada-Nya. Sehingga kita dapat pahala dari-Nya
di dunia hingga di akhirat kelak. Allah melarang kita untuk
melupakan segala sesuatu yang diperbolehkan-Nya tentang
makan, minum, tempat, menikah dan lain sebagainya. Asal
tidak berlebih-lebihan di dalam menggunakannya. Allah
menyeru kita untuk berbuat baik kepada orang lain,
sebagaimana la telah berbuat kepada kita. Tidak menyuruh
orang lain berbuat baik kepada kita, sebab kadang-kadang
orang lair berbuat baik, ia ingin mencari imbaiar, sanjungan
dan lain sebagainya. Tetapi kalau Allah berbuat baik kepada
seseorang tidak seperti itu. Allah juga melarang kita untuk
berbuat kerusakan di atas bumi. Karena orang yang berbuat
kerusakan di atas bumi, berarti berbuat kegaduhan,
kekacauan yang dapat merusak ketenangan ummat atau
bangsa. Lebih-lebih merusak agama Allah.
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Nabi telah bersabda :
Chie 3 ooy Ghoya 13 St - 13 L (51

g 5 Oy 835 13 Ay s 3 ol

IGHTANIM KHAMSAN QABLA KHAMSIN
SYABAABAKA QABLA HARAMIKA WA SHIHHATAKA
QABLA SAQAMIKA WA FIRAAGHAKA QABLA
SYUGHLIKA WA GHINAAKA QABLA FAQRIKA WA
HAYAATAKA QABLA MAUTIKA.

Artinya : * Gunakanlah lima (kesempatan) sebelun: kedatangan
iima (perkara) yang lain yaitu :

Masa mudanu sebelum datang masa tuamu.

Masa sehatmu sebelum datang penyakitmu.

Masa kosongmu sebelum datang kesibukanmu.
Masa kayamu sebelum datang kemiskinanmu.
Masa  hidupmu sebelum datang kematzanmu”'
(Al Hadits).

Lima kesempatan di atas adalah kita gunakan ketika
masih  hidup. Beramal untuk dunia, berarti Kkita
diperintahkan berusaha yang mencukupi kehidupan dunia.
Agar dapat mengabdi kepada Allah s.w.t. dengan penuh

—~—

BN~

n

semangat. Kita jangan sampai usaha dunia saja, tetapi

akhiratpun jangan ketinggalan.

Oleh karena itu, didiklah anak-anak dan istri kalian
agar menjadi baik dan tidak berbuat jahat, niatkan semuanya
adalah milik Allah. Seandainya salah satu dari mereka ada
yang berkurang atau meninggal dunia, niat itu terkabul demi
persembahan ini untuk Allah. Demi harta titipan itu diambil
vang memiliki yaitu Tuhan Allah s.w.t. Kalau ada kesalahan
yang menimpa kalian misalnya dan merusak harta ataupun
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keluarga, niat persembahan itu untuk Allah s.w.t. Niscaya
tiada penyesalan hidup usaha kalian di bumi ini. Hidup dan
matipun semuanya diserahkan kepada Allah s.w.t.

Intisari dari kajian di atas adalah : 1.harta dan
kekavaan itu titipan Allah, kelak akan diambil yang
memiliki. 2.Gunakan hidup dan mati untuk Allah, supaya
tidak menyesal kelak. 3.Jangan lalai hidup ini, semuanya
akan dihisab Allah.

Semoga kita pandai menghitung waktu, karena Allah
Maha Teliti dalam perhitungan-Nya.

17. INGAT MATI

Hadhirin yang terhormat!
i Vand Fedl# b\l sl
WA IDZALMANIYYATU ANSYABAT

AZHAFAARAHAA ALFAITA KULLA TAMII MATIN LAA
TANFA-U.

“Apabila ‘maut’ telah mencengkramkan kuku-kukunya, maka tidak
dapat dielakkan dengan azimat, tumbal. Bahkan engkau jumpai
semua azimat itu tak berguna sama sekali.”.

Maksudnya : bahwa maut laksana binatang buas yang
memiliki kuku-kuku panjang. Karena manakala maut
datang, segala sesuatu tak akan berhasil untuk menolaknya.
Maksud azimat, tumbal atau suwuk di atas, untuk obat atau
menjaga agar tidak mati.

Penya’ir juga memberi peringatan kepada kita
beramal baik sebelum maut datang. Amal perbuatan
manusia terhenti, ketika telah didatangi maut. Tiada lain
yang kita banggakan nantinya, kecuali amal perbuatan kita
di dunia. Sedangkan kita tahu bahwa kedatangan maut tak
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dapat diajukan dan diundurkan. Sesuai dengan firman
Allah:

(ve Ol sy

WA LIKULLI UMMATIN AJALUN FA IDZAA JAA-

A AJALUHUM LAA YASTA’ KHIRUUNA SAA-‘ATAN

WALAA YASTAQDIMUUNA.

Artinya : “Tiap-tiap ummat itu mempunyai batas waktu yang
ditetapkan; maka apabila telah datang waktunya
mereka tidak dapat mengundurkan barang sesaatpun
dan tidak dapat (pula) memajukannya”. (S. Al A 'raaf,
ayat:34)

Juga kita tidak tahu kapan dan dimana kita didatangi
maut. Bahkan apa yang kita peroleh pada hari esok, belumn
tahu. Allah berfirman :

UV
WA MAA TADRIINAFSUN MAA DZAA TAKSIBU

GHADAN WA MAA TADRII NAFSUN BIAYYI ARDHIN

TAMUUTU.

Artinya : “Dan tidak seorangpun dapat mengetahui (dengan
pastt) apa yang akan didapatkan besok. Dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana ia
akan mati.” (S. Lugman, ayat:34)

Termasuk salah satu peringatan yaitu timbulnya uban

di kepala. Imam Busiri telah mensitir dalam kitabnya :



erhly ot Al Mo o # ot Lo o5l u:)\j B

FA INNA AMMAARATII BISSUU-I MATTA-
AZHZHAT MIN JAHLIHAA BINA ZHIIRISYSYAIBI
WALHARAMIL
Artinya : “Aku sudah tidak mau menerima petunjuk lagi. Sebab

nafsu ammarahku yang bodoh, meski uban dan pikun
telah mengancam atau memperingatkan.”

Jadi termasuk peringatan akan kedatangan maut
adalah uban dan pikun. Juga tidak sedikit pemuda yang
didatangi maut. Bahkan anak kecilpun tidak kurang-kurang.
Orang kalau berusia lanjut, sifatnya kembali kepada kanak-
kanak lagi pula pelupa. Maka itulah kita harus berusaha
kebaikan untuk bekal nanti disisi Tuhan Yang Maha Esa.

Imam Chudlari telah mensitir dalam kitabnya :

i DA S o # A ST 05 Y e rlo

SHAAHI SYAMMIR WA LAA TAZAL
DZAAKIRALMAUTI FANIS-YAANUHU DHALAALUN
MUBIINU.

Artinya : “Wahai kawanku ! siap-siaplah engkau dan selalu ingat
mati. Sedangkan orang-orang yang lupa mati adalah
sesat yang jelas.”

Penya’ir mengingatkan kawannya untuk selalu ingat
bahwa ajal pasti akan datang. Karena datangnya tidak dapat
diketahui dengan pasti, maka kita harus selalu ingat dan
waspada. Apabila senantiasa ingat, pasti mengerjakan
kebaikan. Dan barang siapa ingat mati, sudah tentu ingat
kepada Tuhan. Barang siapa ingat Tuhan, maka dia akan
takut kepada-Nya dan berbuat baik. Tuhan akan
memberikan imbalan kebaikan pula.
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Dunia adalah tempat ujian dan cobaan. Bagi orang
yang tunduk, patuh kepada-Nya, maka syurga sebagai
balasannya. Manakala lupa maut, niscaya berbuat menuruti
hawa nafsu belaka. Akhirnya mendustakan Tuhan, neraka
adalah tempat kembali mereka selama-lamanya. Mereka
sesat karena perbuatan di dunia. Mereka di akhirat
memohon kepada Allah agar menangguhkan kematian
mereka, untuk bersedekah dan beramal baik di dunia, tetapi
sudah terlanjut. Allah telah berfirman :

Jon s @1 55 5o S, STl 06 Y 1T
d\-‘ 5 &2 o r{\-éj) e lpaile . oy gyl > L o
55h 3ol p ol Ul A ATV 0 00 el S
Lt Bl Wl oo ) Lk sty oy sl

(MW= eldl) e

YAA AYYUHALLADZIINA AAMANUU LAA
TULHIKUM AMWAALAKUM WA LAA AULAADUKUM
‘AN DZIKRILLAAHI WA MAN YAF'AL DZAALIKA
FAULAA-IKA HUMULKHAASIRUUNA WA ANFIQUU
MIN MAA RAZAQNAA MIN QABLI AN YA’TIYA
AHADAKUMULMAUTU FAYAQUULU RABBI LAULAA
AKHKHAKRTANII ILAA AJALIN QARIIB FA
ASHADDAQA WA AKUN MINASHSHAALIHIINA WA
LAN YUAKHKHIRALLAAHU NAFSAN IDZAA JAA-A
AJALUHAA - WALLAAHU KHABIRUN BIMAA
TA’MALUUNA.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta
bendamu dan anak - anakmu melalaikan kamu dari
mengingat Allah. Barang siapa yang membuat
demikian, maka mereka itulah yang rugi. Dan
belanjakanlah sebagian dari pada yang telah kami
berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada
salah seorang diantaramu, lalu ia verkata : ‘Ya
Tuhanku mengapa Engkau tidak menangguhkan
(kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk
orang-orang yang saleh? Dan Allah tidak akan
menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang
waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa
yang kau kerjakan”.

(S. Al Munaafiquun, ayat:9-11).
Kita yakin bahwa semua manusia pasti merasakan
kematian. Persiapan apakah yang kita sediakan setelah
datang ajal ? Sedangkan Tuban telah befirman :

e Ldly 108y 20 (Sldy g0V S kIS

(vo e\:ﬂ\)

KULLU NAFSIN DZAA-IQATULMAUTI
WALANABLUWANNAKUM BISYSYARRI WALKHAIRI
FITNATAN WA ILAINAA TURJA’UUNA.

Artinya : “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan  (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada
Kamilah kamu dikembalikan . (S. An Anbiyaa’, ayat:35).

Meski demikian Allah tidak memperberat kepada
hamba-Nya. ©Hamba  diperintahkan taat sekedar
kemampuan, karena manusia diciptakan oleh Allah dalam
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keadaan yang lemah. Allah Maha mengetahui segala sesuatu
yang dilakukan oleh hamba-Nya. Sebagai bukti bahwa Allah
menghendaki keringanan hamba, ialah firman-Nya :

(1A L) o L1 Gy (o it o )y

YURIDULLAAHU AN YUKHAFFIFA ‘ANKUM WA
KHULIQAL-INSAANU DHA’IIFAA.
Artinya : “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan
manusia dijadikan bersifat iemah”. (S. Annisaa’, ayat :28)

Dasar-dasar yang menunjukkan bahwa agama
menuntut keringanan adalah banyak sekali. Sehingga hamba
dapat mengerjakan dengan ringan pula. Faktor utama adalah
iman. Kalau tidak diketahui dengan keimanan, berat untuk
melakukan perintah-perintah agama. Lebih-lebih untuk
nmiengingat kematian. Nabi telah bersabda:

S ol 5 S5, ST
- ~

AKTSIRUU DZIKRAHAA DZIiMILLADZDZAATILMAUTI
Artinya : “Perbanyaklah engkau ingat pemotong kelezatan yaitu
kematian”. (H.R. Imam Turmudzi dan Imam Nasa-i,

dan Ibnu Hibban menganggapkan shahih).

Sebab kalau kemiatian telah menimuva seseorang, berat
dia putus untuk merasakan kelezatan dunia. Tinggal

menunggu balasan amal perbuatannya yang digelimangi
ketika masih di dunia. Allah telah berfirman :

T o2 bl e (Sy0ol o5 Wily ol Al3 5 7
a3 Y Ll sl Uy 5 s 2l Jsoly Ll o
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KULLU NAFSIN DZAA-IQATULMAUTI WA INNAMAA
TUWAFFAUNA UJUURAKUM YAUMALQIYAAMATI
FAMANZUHZIHA ‘ANINNAARI WA UDKHILALJANNATA
FAQAD FAAZA WA MALHAYAATUDDUN-YAA ILLAA
MATAA-ULGHURUURI.

Artinya : “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan
sesungguhnya  pada  hari  Kiamat  sajalah
disempurnakan pahalamu. Barang siapa dijauhkan
dari neraka dan dimasukkan kedalam syurga, maka
sesungguhnya ia telah beruntung. Kehidupan dunia
itu  tidak  lain hanyalah  kesenangan yang
memperdayakan.” )

Nabi telah bersabda :

B o iy 351205 s Bl oy o ol 58
28 5t SIS 3 71 B St ey s
P8 3 3] 50 i D 2 e 31 56 e
Ao e S5y ALl 0 W sl Bl Ll

(6)\"'55‘ oly,) - ish ‘5“&:" o ‘A“")‘\

‘ANIBNI  ‘UMARA RADHIYALLAAHU ‘ANHU
AKIHADZA RASUULULLAHI SHALLALLAAHU ‘ALAIHIWA
SALLAMA BIMANKIBIY FAQAALA KUN FIDDUN-YAA KA
ANNAKA GHARIIBUN AU ‘AABIRU SABIILIN WA KAANA
IBNU ‘UMARA RADHIYALLAAHU ‘ANHU YAQUULU IDZAA
AMSAITA ‘FALAA TANZHIRISHSHABAAHA WA IDZAA
ASHABAHTA FALAA TANZHIRILMASAA-A WA KHUDZ MIN
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SHIHHATIKA LIMARADHIKA WA MIN HAYAATIKA
LIMAUTIKA.

Artinya :

“Bersumber dari Ibnu Umar r.a. : Rasulullah s.a.w.
memegang pundakku, kemudian Rasulullah s.a.w.
bersabda : “Engkau di dalam dunia ini seakan-akan
orang bepergian atau pengembara. Dan Ibnu Umar
r.a. berkata: “Jika engkau di waktu sore janganlah
engkau menunggu waktu pagi, dan jika engkau di
waktu pagi maka janganlah menunggu sore, dan
pergunakanlah (beramallah waktu) sehatmu sebelum
kamu  sakit dan pergunakanlah (beramallah) di waktu
hidupiiu sebelum kamu mati”. (H.R. Imam Bukhari).

Hadhirin yang terhormat, Instisari dari kajian ini,

yaitu : 1.

Mati adalah penutupan amal taubat di dunia, oleh

Karena itu siap-siap segala amal sebelum pintu ditutup. 2.
Ingatlah mati setiap saat karena jika datang tak bisa ditolak.
3. Dunia itu sementara yang kekal hanya di akhirat.

Semoga Kkita selalu ingat mati dan mempersiapkan
diri bertemu dengan-Nya. Amin.
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18. SABAR MENDENGAR KEMATIAN

Hadhirin yang terhormat!

Mati menurut agama Islam adalah soal biasa saja,
yaitu suatu peristiwa penerus hidup duniawi untuk menuju
ke alam yang kekal. Dari itu apabila ditimpa musibah
kematian, ucapkanlah lafazh :

derly ad) Uy b )

Artinya : “Sesungguhnya kita ini milik Allah dan kita pasti .
kembali kepada-Nya ™.

INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI-
‘UUNA.

Sebab Allah telah berfirman :

iVl oW s gy o e o2 (Sl

A UL 0 o agls Lol 1] 5000l Ll g ol
Agly o ) (oo Sl il Ayl gl ) U

(Nov—yeo s edl) Lyl -

WA LANABLUWANNAKUM BISYAI-IIN
MINALKHAUFI WALJUU-I WA NAQSHIN MINAL-
AMWAALI WAL-ANFUSI WATSTSAMARAATI WA
BASYSYIRISHSHAABIRIINA AL LADZIINA IDZAA
ASHAABATHUM MUSHIIBATUN QAALUU INNAA
LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI--UUNA ULAAIKA
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‘ALAIHIM SHALAWAATUN MIN RABBIHIM WA

RAHMATUN WA ULAAIKA HUMULMUHTADUUNA.

Artinya : “Dan sesungguhnya akan Kami berikan cobaan
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
mushibah, mereka mengucapkan : “INNAA
LILLAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI-‘UUNA".
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka
itulah yang mendapat petunjuk”. (S.Al Bagarah,
ayat:15-157).

Agama Islam membolehkan hanya sekedar menangis
dan bersedih hati saja jika seorang sedang ditimpa musibah
kematian, karena menangis dan bersedih itu memang fitrah
manusia yang mengalami kesusahan.

Setiap orang yang kena/ditimpa musibah kematian,
dilarang menjerit-jerit meronta-ronta menghempaskan
badan, menggerutu dan meratap menyebut-nyebut berbagai
kebajikan diri si mayit. Karena Nabi s.a.w. pernah bersabda :

Adal o Leag opdl Gl g0l e s )

(et oly))

LAISA MINNAA MAN LATHAMALKHUDUUDA WA
SYAQQALJUYUUBA WA DA-‘AA BIDA'WALJAAHILIYYATI.
Artinya : “Bukanlah dari golongan kami orang yang menampar

pipi dan mengoyak-ngoyak bajunya dan menyeru-

nyeru dengan seruan seperti orang jahiliyah. (H.R.

Imam Baihagqi). ‘
Nabi bersabda :
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‘AN ‘ABDILLAAHI ANNA HAFSHATA BAKAT
‘ALAA  ‘UMARA  FAQAALA MAHLAN YAA
BUNAYYATU ALALM TA’LAMII ANNA
RASUULALLAAHI SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WA
SALLAMA QAALA INNALMAYYITA YU-‘ADZDZABU
BIBUKAA-I AHLIHI ‘ALATHL
Artinya : “Bersumber dari Abdullah r.a. ia berkata : Ketika

Hajshah menangisi Umar, ia berkata : “Sabarlah hai
anakku, tidecklah kau tahu bahwa Rasulullah s.a.w.
pernah bersabda : ‘Bahwa mayat itu disiksa oleh
karena ratapan  familinya.” (H.R. Bukhari dan
Muslim)

Setiap mausibah yang datang menimpa haruslah
diterima dengan segala ketenangan hati, sebanyak mana
ketenangan/kesabaran itu kita kuasai, maka sebanyak itu
pula ganjaran pahala yang kita terima, dan Allah senantiasa
memberkahi keimanan kita. Nabi telah bersabda :

Lo ot 15 B 315 oA s o S st )

ool o 13y ol o 3]y Kl

INNA A’ZHAMALJAZAA-I MA-A A’ZHAMILBALAA-I
WA INNALLAAHA TA-‘AA LAA IDZAA AHABBA ‘ABDAN
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IBTALAAHU WA IDZAA SHABARA JTABAAHU WA IDZAA
RADHIYA ISHTHAFAAHU.
Artinya : “Sesungguhnya yang paling besar ganjaran pahala
beserta yang paling besar cobaan sesungguhnya bila
Allah mencintai seseorang diberinya cobaan, bila
seseorang  itu  sabar niscaya mendatangkan
kemenangan, bila dia merasa ridlo, niscaya ia menjadi
hamba yang terpilih”. (Al Hadits).
Kewajiban seorang muslim yang masih berhubungan
dengan kematian yaitu ta’ziah. Karena ta’ziah adalah suatu
penghormatan yang paling terakhir. Nabi bersabda :

Vo) Gl a3l e skt ot s Jor s 50 L

\ . . \
b Bl e L2 L oS
MAA MIN RAJULIN MUSLIMIN YAMUUTU

FAYAQUUMU °‘ALAA JANAAZATIHI ARBA-‘UUNA

RAJULAN LAA YUSYRIKUUNA BILLAHI SYAIAN

SYAFFA-*‘AHUMULLA HU FIIHI.

Artinva : “Tiada seorang musiim yang mati, dan jenazahnya
disholatkan oleh empat puluh laki-laki yang tidak
menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  apapun,
melainkan  Allah nienerima syafa'at dan doa mereka
terhadap si mayat itu”. (Al Hadits).

Nabi telah bersabda :

by ade s ane 5Ty LLZoly Bl e 35 31
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MANITTABA-‘A JANAAZATA MUSLIMIN IMAANAN
WAHTISAABAN WA KAANA MA-‘AHU HATTA
YUSHALLIYA ‘ALAIHI WA YAFRAGHA MIN DAFNIHAA FA
INNAHUU YARJI-U MINAL-AJRI BIQIIRATHAINI KULLU
QIRAATHIN MITSLU UHUDIN WA MAN SHALLAA
‘ALAIHAA TSUMMA RAJA-‘A. QABLA AN TUDFANA YARJ!--
‘U BIQIIRA THAINL
Artinya : “Barang siapa yang mengantarkar jenazah orang Islam
atas dasar iman dan karena Allah, dan turut
mensholati dan turut mengantarkan jenazah sampai
ketempat pemakaman hingga selesai, maka orang itu
mendapat pahala sebesar dua gunung uhud, tetapi
apabila hanya sholat (tidak ikut mengantarkan
Jjenazah), maka mendapat pahala sebesar satu gunung
uhud”. (H.R. Bukhari)
Hadhirin yang terhormat!
Intisari kajian ini adalah : 1. Ada hidup ada mati. 2.
Mati itu kembali pada Allah. 3. Jangan menangisi orang mati
dengan keterlaluan.
Semcga kita, senantiasa siap mati kapan saja dan
dimana saja, sering-seringlah menjenguk orang sakit dan
orang mati supaya takwa/iman kita bertambah.

19. SHADAQAH UTAMA
Hadhirin yang terhormat!
Shadaqah yang paling utama ialah shadaqah yang
diberikan pada saat orang itu sehat, sangat menghendaki
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kepada harta, masih berharap untuk kaya dan takut kaiah
jatuh miskin. Nabi telah bersabda :

W o o8 Jory JB JU wse B 2y pp ol o
el b ] e e Yy il 2 b e

() edlaly,) < M 58 085 18 oy 1387 s

‘AN ABII HURAIRATA RADHIYALLAAHU ‘ANHU
QAALA QAALA RAJULUN LINNABIYYI
SHALLALLAAHU “ALAIHI WA SALLAMA YAA
RASUULALLAAHI AYYUSHSHADA QATI AFDHALU
QAALA AN TASHADDAQA WA ANTA SHAHIIHUN
HARIISHUN TA’MULUL GHINAA WA TAKHSYAA
ALFAQRA WA TLAA TUMHIL HATTAA IDZAA
BALAGUATILHUL QUUMI QULTU KADZAA WA
LIFULAANIN KADZAA WA QAD KAANA LIFULAANIN.

Artinya : “Bersumber dari Abi Hurairah r.a. ia berkata : “seoranyg
laki-laki  bertonya  kepada Nabi  s.aw. “Wahai
Rasulullah sedekah vyang bagaimana yang paling
utama?”. Nabi bersabda : “Bahwa engkau bersedekah,
sedangkan engkau dalam keadaan sehat lagi berhasrat,
engkau ingin kaya dan takut jatuh miskin, kamu tidak
menangguhkan sedekah itu hingga saat nyawa sampai
dikerongkongan, kamu berkata ‘untuk si Fulan
sekian, si Fulan sekian', padahal seluruh harta tadi
sudah untuk si Fulan.” (H.R. Bukhari).
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Hadits ini memberikan pengertian hendaknya
sedekah itu diberikan pada waktu orang tersebut dalam
keadaan sehat, sebagai mana firman Allah :

s Ll) L ol (Sl SL ol B oo SU35, e L3,

(v

WA ANFIQUU MIMMAA RAZAQNAAKUM MIN
QABLI AN YA'TTYA AHADAKUMUL MAUTU.

Artinya : “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah kamu
bertkan kepadamu sebelum datang kematian kepada
salah seorang diantara kamu”.(S. Al Munaafiquun,
ayat:10)

Nabi bersabda :

(251 plols)) cdsi 56 Tl Jall s Bl o

KHAIRUSFISHADAQATI, JAHDULMUQILLI
WABDA’ BIMAN TA‘UULU.

Arlinya : “Sebaik-baiknya shadaqah itu, shadaqah dari orang yang
harta bendanya sedikit. Dan berikanlah lebih dahulu
kepada orang-orang yang kami nafkahi”.(H.R. Abu
Dawud).

HIKMAH SHADAQAH

Hikmah shadaqah itu sangat banyak sekali
diantaranya bisa menghilangkan murka Tuhan, bisa
menghilangkan hawa nafsu yang jelek dan bisa
memadamkan kesalahan. Nabi telah bersabda :
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INNASHSHADAQATA LATUTHFI-U
GHADHABARRABBI WA TADFA-U ‘AN MAITA TISSU-I

Artinya : “Balwasannya Shadagah itu memadamkan bendu

(amarah) Tuhan, dan menolak dari kematian yang
buruk”.(H.R. Turmudzi).

Sabdanya lagi :

Bl 106 M Jyry U b s bt bl e ol
olsy) L e U e e LS b ¢ il a0y i

ALAA ADULLUKA ‘ALAA ABWAABILKHAIRI
QUI.TU BALAA YAA RASUULALLAH QAAILA
ASHSHAUMU JUNNATUN WASHSHADAQATU TUTHFI-
ULKHATHI’ATA KAMAA YUTHFIULMAA-UNNAARA.

Artinya : “Apakah engkau mau saya tunjukkan engkau kepada
pintu-pintu kebajikan? Saya (sakabat) menjawab, baik
ya Rasulullah. Nabi bersabda : Ketahuilah bahwa
puasa  itu sebagai perisai dan shadagah itu
memadamkan api”. (H.R. Turmudzi).
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Nabi bersabda :
B b | Ml Js3 oy esdl gy lan 6 O pll il

(e o SToaly) o Ll Ul e U gy R

INNA SHADAQATASSIRRI TUTHFI-U
GHADHABARRABBI WA ANNA SHILATAR RAHIMI
TAZIIDU FIL’UMRI WA ANNA SHANAA-I ‘ALMA’RUUFI
TAQII MASHARI-“ASSUU-I WA ANNA QAULA LAA
ILAAHA iLLALLAAHU TADFA-U QAAILAHAA
TISATAN WA TIS“IINA BAABAN MINALBAALAA-I
ADNAAHAA ALHAMMU.

Artinya : “Bahwasannya shadagah yang dilakukan dengan
sembunyi  itu  menghilangkan  (memadanikan)
kemurkaan — Allah, dan silaturahim itu  dapat
nienambah  wumur,  perbuatun-perbuatan - baik itu
menjaga jurang-jurang kesenatan, dan ucapan LAA
ILAAHA ILLALLAAH” itu dapat menghindarkan
pembacanya dari sembilan  puluh  sembilan pintu
bahaya, dimana yang paling ringan diantaranya ialah
kesusahan.” (H.R. ‘Asaakir dari Ibnu Abbas).

Nabi bersabda :
ity Gl o L adly Jadl sl e g L1

(e 8Ll oly ) - Sl o
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ALYADUL-ULYAA KHAIRUN MINALYADISSUFLAA
WALYADUL-ULYAA HIYA ALMUNFIQATU WASSUFLAA
HIYASSAA-ILATU.

Artinya : “Tangan yang di atas lebih baik dari pada tangan yang
di bawah, tangan yang di atas ialah yang memberikan
dan  yang di  bawah  ialah  yang minta
(menerima). " (H.R. Bukhari dan Muslim).

Hadhirin yang terhormat!

Intisari  kajian ini yaitu : 1. Sedekah di saat masih
sehat. 2. Sedekah pada keluarga lebih utama. 3. Sedekah itu
jangan diiringi umpatan. 4. Sedekah menolak musibah.

Semoga kita bisa bersedekah setiap saat, agar selamat
dari bencana dan bahaya.

20. TAKWA DAN TAUBAT

Hadhirin yang terhormat!

Takwa yaitu menjalankan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya.

Perlu kita ketahui bahwa kebahagiaan seseorang
tidaklah terletak pada kekayaan, melainkan terletak pada
ketentraman jiwa. Untuk mendapatkan ketentraman jiwa
tidak ada jalan lain kecuali bertakwa kepada Allah. Allah
telah berfirman :

qu.\_w \]\u:_}.i Yad\:\m f&\bﬂ;\\w .}h \,}Jl\.n

(V¥ ghyes 3T

YAA AYYUHALLADZIINA AAMANUTTAQULLAAHA
HAQQA TUQAATIHI WA LAA TAMUUTUNNA ILLAA WA
ANTUM MUSLIMUUNA.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam”. (S. Ali ‘Imraan, ayat:102).

Penyair Arab berkata :
Y50 el ¢ 1L 3] 1 #i,l8 A 3dly O cnns
HASIBTUTTUQAA WALJUUDA  KHAIRA

TIJAARATIN RABAAHAN IDZA MALMAR-U ASHBAHA

TSAAQILAA.

Artinya : “Aku yakin bahwa bertakwa dan murah hati merupakan
niaga yang paling menguntungkan seseorang apabila
sudah sampai pada ajalnya”.

Maksudnya : Bahwa takwa dan murah hati adalah
sebaik-baiknya perniagaan. Karena dengan bertakwa dan
murah hati akan mendapatkan keberuntungan yang besar
kelak apabila sudah disisi Tuhan.

Tuhan telah memberikan jaminan terhadap orang yang

bertakwa terhadap-Nya.

‘Allah teiah berfirman :

S s U ST s il 15 )yl il gl
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YAA  AYYUHALLADZINA AAMANUU IN
TATTAQULLAAHA YAJJAL FUR QAANAN WA
YUKAFFIR ‘ANKUM SAYYIAATIKUM WA YAGHFIR
LAKUM WALLAHU DZULFADHLIL-*AZHIIM.

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa
kepada  Allah, niscaya Dia akan memberikan
kepadamu  Furgaan dan menghapuskan segala
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kesalahan dan mengampuni (dosa-dosa) mu. Dan
Allah - mempunyai  karunia yang besar”. (S. Al
Anfaal, ayat:29)
Demikian pula Allah beserta orang-orang yang
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan,
sebagaimana firman Allah :

(VYA J}JD d}w&rﬁdﬂ\} bﬁﬁ\@bﬁ\cﬁ!\dl

INNALLAAHA MA-"ALLADZIINATTAQAU
WALLADZIINA HUM MUHSINUUNA.
Artinya 1 “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
vertakwa dan orang-orang yang berbuat kebatkan”.(S.
An-nahl, ayat:128)
Sebagai bukti lain, nabi selalu memohon kepada
Tuhan agar diberi “TAQWA”™ dalam hadits beliau :

o15)) - bty Ladly gubl Ll ) gl 2, 518

*ANIBNI MAS-"UUDIN RADHIYALLAAHU ‘ANHU
ANNANNABIYYA SHALLALLAA HU °“ALAIHI WA

SALLAMA KAANA YAQUULU ALLAAHUMMA INNII
AS-ALUKALHUDAA WA-‘AFAA WALGHINAA.

Artinya : “Bersumber dari Ibnu Mas 'ud (Abdullah bin Mas 'ud)
r.a. : “Sungguh Nabi pernah memohon kepada Allah :
Ya Allah, sungguh kami memohon dari Mu petunjuk
takwa, terjaga (dari melakukan hal-hal yang kurang
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baik) dan rasa cukup kaya (berjiwa besar)”. (H.R.
Muslim).

21. TAUBAT
ol 3ol ) gl il sy 3llas ool o

(Lo

KULLU BANII AADAMA KHATHTHAA-UUNA
WA KHAIRULKHATHTHAA-IINA ATTAWWABUUNA.
Artinya : “Semua rianusia (anak Adam) itu melakukan kesalahan,

dan sebaik-baik orang yang melakukan kesalahan itu
talah  orang-orang yang suka bertaubat.” (H.R.
Turmudzi dain [bnu Majah).

Manusia yang berbuat maksiat atau dosa wajib segera
menyadari perbuatannya, menyesalinya, —memohon
ampunan Allah dan bertaubat, berhenti dari mengerjakan
kemaksiatan. Allah telah berfirman :

¢ \
(1 ) oo S0 sl ol L 1) sy
WA TUuuBuUuU ILALLAAHI JAMII-*AN

AYYUHALMU MINUUNA LA-*ALLAKUM
TUFLIHUUNA.
Artinya : “Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah hai

orang-orang  yang  beriman,  supaya  kamu
beruntung"”. (5. An Nuur, ayat :31)
Allah selalu berkenan mengampuni hamba-hamba-
Nya yang menyadari kesalahan-kesalahannya kemudian
memohon ampun kapada Allah.
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Allah telah berfirman :

[yl B 1585 e Al s L 13] 5300y

(VY0 olyas 'j) s

WALLADZIINA IDZAA FA-*ALUU FAAHISYATAN
AUZHALAMUU ANFUSAHUM DZAKARUU ALLAAHA
FASTAGHFARUU  LIDZUNUUBIHIM WA  MAN
YAGHFIRUDZDZUNUU BA ILLALLAAHU WA LAM
YUSHIRRUU °‘ALAA MAA TFA-ALUU WA HUM
YA’'LAMUUNA.

Artinya : “Dan (muttaqin) orang-orang yang apabiia mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka
ingat akan Allah, lalu menmohon ampun terhedap
dosa-dosa mereka, dan siapa lagi yang dapat
miengampini dosa selain dari pada Allah. Dan mereka
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang
mereka mengetahui”. (S. Al Imraan, ayat:135)

Firman-Nya lagi :

o e e (8 Al el (hen I B e B0
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INNAMATTAUBATU ‘ALALLAAHI LILLADZIINA
YA’MALUUNASSUU-A BIJAHAALATIN TSUMMA
YATUUBUUNA MIN QARIBIN FA ULAA-IKA
YATUUBULLAAHU ‘ALAIHIM WA KAANALLAAHU
‘ALIIMAN  HAKIIMAN WA  LAISATITIAUBATU
LILLADZIINA  YA’MALUUNASSAYYIATI HATTAA
IDZAA HADHARA AHADAKUMULMAUTU QAALA
INNII TUBTUL-AANA WA LAA ‘ALALLADZINA
YAMUUTUUNA WA HUM KUFFAARUN ULAA-IKA
A’TADNAA LAHUM ‘ADZAABAN ALIIMAN.

Artinya : “Sesungguhnya taubat d;éisi Allah hanyalah iaubat bagi
orang-orang  yang mengerjakan kejahatan lantaran
kejahilan, yang kemudian mereka beriaubat dengan segera,
maka mereka itulain yang diterima oleh Allah taubatnya;
dan Allah Mala Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan
tidaklah taubat itu diterima Allah daii orang-orang yang
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal
kepada seseorang kepadn mereka, (barulah) ia mengatakan:
“Sesungguimya saya bertaubat sekarang” dan tidak (pula
diterima taubat) orung-orang yang mati scdang mereka di
dalemt kekafiran. Bagi crang-orang itu telah kami sediakan
siksa yang pedili”. (S. An Nisaa’, avat :17-18).

Allah berfirman: -

i 78051080 e L 15 1) Ly L 31
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YAA AYYUHALLADZINA AAMANUU TUUBUU
ILALLAAHI ~ TAUBATAN NASHUUHAN  ‘ASAA
RABBUKUM AN YUKAFFIRA ‘ANKUM SAYYIAATIKUM
WA  YUDKHILAKUM JANNAATIN TAJRII MIN
TAHTIHAL-ANHAARA.

Artinya : “Hai orang-orang beriman, bertaubatiah kepada Allah
dengan taubat yang semurni-murninya, mudah-
mudahan  Tuhan kamu akan  menutupi kSalahan-
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam syurga
yang  mengalir dr’fmumhnya sungai-sungai’.
(S.Attahrim, ayat : 8)

Allah berfirman :

(AY ) . golal & Blo Jasy pols OB G, s
WA INNII LAGHAFFAARUN LIMAN TAABA WA
AAMANA WA’ AMILA SHAALIHAN TSUMMAHTADAA.
Artinya : “Dan sesugguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang
yang berraubat, beriman, beramal shaleh, kemudian
tetap dﬁm’mz yang benar.” (S. Thuaha, ayat:82)
Nabi bersabda :

_}_:.\o\})) wh‘&("‘“t“”u"'d\"" ‘“MLHQ@-’“\

(el
MAA MIN SYAI-IN AHABBU ILALLAAHI TA-
‘AALAA MIN SYAABBIN TAA-IBIN WA MAA MIN SYAI-

IN ABGHADHU ILALLAAHI TA-‘AALAA MIN SAIKHIN
MUQII MIN ‘ALAA MA-*AASHITHLT.
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Artinya : “Yang paling dicintai oleh Allah ialah pemuda-pemuda
yang suka bertaubat, dan yang paling dibenci oleh
Allah ialah orang tua yang masih tetap menjalankan
kemaksiatan.” (H.R. Abul Muzhafir).
Nabi bersabda :

S 1 T e s U e

(el yliely)

LAU  ‘ALIMTUMULKHATHAAYAA HATTAA
TABLUGHASSAMAA-A TSUMMA NADIM TUM LATAA-
BALLAAHU ‘ALAIKUM.

Artinya : “Andai kata kau pernah berbuat dosa kepada Allah
sehingga iangit itu penuh dengan dosa-dosa mu, lalu
engkau menyesali dengan taubat, maka Ailah akan
menerima taubatmu, yakni diampuni dosamu”.(H.R.
Ibnu Majah).

Nabi bersabda :

B T IS1 Ve RPN ey Jy 1P O Sy (P TR
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INNALLAAHA TA-‘AALAA YABSUTHU YADAHU
BILLAILI LIYATUUBA® MUSII UNNAHAARI WA
YABSUTHU YADAHU BINNAHAARI LIYATUUBA MUSII-
ULLAILI HATTA  TATHLU-‘ASYSYAMSU  MIN
MAGHRIBIHAA.

Artinya : “Bahwasanya Allah mengulurkan tangan-Nya pada
waktu malam agar orang-orang yang berdosa itu
berbuat pada waktu siang, dan mengulurkan wakiu
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siang, agar orang-orang yang bertaubat dosa di waktu

siang itu bertaubat. Hingga terbit matahari difebelah

barat (dari tempat terbenamnya). "(HR. Muslim).
Nabi bersabda :

(ledloly,) -4 oo elul gly ane 13 OB ol g3l oo

THUUBA LILMU MINI IN TAABA QUBILA MINHU

WA IN ASAA-A GHUFIRA LAHU.

Artinya : “Berbahagialah bagi seorang mu'min yang kalau
bertaubat, taubatnya diterima, dan kalau melakukan
kejahaian  (karena  suka  bertaubat) diampuni
kesalahannya.” (H.R. Nasai).

Nabi bersabda:

ke ypy A e el dly Y 8 I e S0
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ATTAA-IBU MINADZDZANBL KAMAN LAA
DZANBA LAHU WALMUSTAGHFIRU M1 NADZDZANBI
WA HUWA MUQIMUN “ALAIHI KALMUSTAHZI-I
BIRABBIHI.

Artinya : “Orang yang bertaubat dari perbuatan desa bagaikan
orang yang tdak berdosa. Dan orang yang bertaubat
memohon ampunan dari dosa, tetapi orang itu masih
tetap berbuat dosa berarti seperti mengejek atau
mempermainkan Tuhannya.” (H.R. Baihagji).

Nabi bersabda :

o Db Lo g 2l s 51 45 6 e
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MAN TAABA QABLA ANTATHLU-‘ASYSYAMSU
MIN MAGHRIBIHAA TAABALLAAHU’ ALAIHIL
Artinya : “Barang siapa yang bertaubat sebelum matahari terbit
dari barat (tempat terbenam matahari maka Allah
menerima taubatnya”. (H.R. Muslim).

Nabi bersabda :
4 £ ¥ & L Ly & : l
By G oy STl B adlogly B Y
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WALLAAHI INNII LA ASTAGHFIRULLAAHA WA
ATUUBU ILAIHI FILYAUMI AKTSARA MIN SAB-1INA
MARRATAN.

Artinya : “Demi Allah, saya selalu mentohon ampun kepada Allah
(beristighfar) dan bertaubat kepada-Nya setiap hari
lebih banyak deri tujuh puluh kali”.(H.R. Bukhari).

Allah berkenan memaafkan dosa-dosa kita sepanjang
dosa itu bukan dosa kemusyrikan sebab Allah tidak
berkenan memaafkan dosa kemusyrikan itn. Sesuai dengan
firman-Nya :

s L Gl s s Lo g 4 20 ol e Y bl )

(6 slual) . Uodbe 1) 70 B L 2,5

INNALLAAHA LAA YAGHFIRU AN YUSYRAKA

BIHI WA YAGHFIRU MAA DUUNA DZAALIKA LIMAMN

YASYAA-U WA MAN YUSYRIK BILLAHI
FAQADIFTARAA ITSMAN ‘AZHIIMAN.

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa

syirix, dar dia mengampuni segala dosa selain dosa
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syirik itu bagi siapa yang dikehendakinya. Barang siapa

yang mempersekutukan Allah, maka sesungguhnya ia

telah membuat dosa besar”. (S. An Nisaa’, ayat:47).
Nabi bersabda :

(3eels)) oo kb adlg Lo oy 50 01 )

INNALLAHA ‘AZZA WA JALLA YAQBALU
TAUBATAL-"ABDI MAA LAM YUGHAR GHIR.
Artinya : “Bahwasanya Allah menerima taubat hamba-Nya selagi
ruh belum sampai tenggorakan”.(H.R. Turmudzi).

Hadhirin yang terhormat!

Intisari kajian ini adalah : 1. Takwa mendapat jaminan
Allah, diampuni dosa dan kejelekannya. 2. Takwa itu bisa
berjiwa besar. 3. Orang pasti bersalah, dan jalan keluarnya
bertaubat. 4. Taubat itu tidak menjalankan dosa lagi, 5.
Taubat itu pensuci diri seperti semula.

Semoga kita sadar dosa/salah, dapat taubat. Semoga
Allah menerima taubat kita, amin.

22. ILMU ALLAH BANYAK

Hadhirin yang terhormat!

Kalau dulu ada cerita raja Fir’aun yang kava, karena
kekosongan Fir’aun dari ilmu tauhid, kemudiar. muncul
ketakabburan bahwa dirinya itulah Tuhan alam semesta ini,
tidaklah kita ingat kalau tong kosong, bunyinya pasti
nyaring. Fir'aun kosong dariilmu tauhid, makanya banyak
bicara dan membanggakan dirinya dan melawan Nabi Musa
a.s. Seandainya Fir’aun itu berisi ilmu tauhid, tentu tidak
akan melawan Nabi Musa.
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Seseorang itu tidak mungkin memiliki ilmu segala
ilmu, karena keterbatasan-nya. Banyak orang yang pandai
mencari ikan di laut, tetapi tidak pandai mengolah tanah
pertanian. Dan demikian pula sebaliknya. Banyak orang
yang pandai dan sesuai karier menjadi polisi atau tentara,
tetapi setelah terjun di bidang bisnis tidak bisa. Banyak
orang pandai di dapur dan juru masak, tetapi tidak bisa
berkarir di kantor. Dan seterusnya dan seterusnya.

Demikian itulah manusia diciptakan Allah s.w.t.
dalam situasi dan kondisi kemampuan yang berbeda-beda,
supaya manusia itu bisa sadar akan dirinya, dan sadar saling_
tolong menolong, saling bantu-membantu satu dengan yang
lainnya. Karena keterbatasan itu, walaupun manusia telah
belajar ilmu seribu tahun misalnya, sungguh manusia ita
diciptakan Allah dalam keterbatasan.

Lain halnya dengan Allah SW.T. Allah tidal
memerlukan bantuan dari siapapun dan kapanpun dalam
bentuk bagaimanapun. IImu Allah Maha banyak, yang
dimiliki manusia sangat terbatas. Sebagaimana ada sya’ir
mengatakan :

dacon _;3‘\@)\‘}3)5!# sl \a.:,P_-r.U\Lgy L

MAA HAWAL-ILMA JAMII-AN AHADUN # LAA
WA LAUMAARASAHU ALFA SANAH.

INNAMAL-ILMU KABAHRIN ZAAKHIRIN #
FATTAKHIDZ MIN KULLI SYAI-IN AHSANAH.

Artinya : “Tiada seorang yang dapat memiliki segala ilmu, meski
ia belajar seribu tahun.
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Sungguh ilmu itu laksana lautan yang dalam, maka
ambillah segala sesuatu yang baik .
Maksudnya : Bahwa ilmu adalah bermacam-macam.
Tak mungkin seorangpun yang dapat memiliki segalanya.
Sampaipun dia belajar seribu tahun. Ilmu yang dimiliki
manusia hanya sebagian kecil saja. Karena itulah kita
memilih sesuatu yang baik dan dapat sampai pada
keselamatan djﬂunia. Juga djékhirat kelak. Sebagai bukti
bahwa ilmu itu bermacam-macam, laksana lautan yang
dalam, sebagaimana firman Allah :

ik 31 13 ol 3y SIS Dol ol 675 43
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QUL LAUKAANALBAHRU MIDAADAN
LIKALIMAATI RABBII LANAFIDALBAEHRU QABLA
ANTANFADA KALIMAATU RABBII LAU JINAA
BIMITSLIHII MADADAN
Artinya : “Katakanlah : ‘Kalau sekiranya lautan menjadi tinta

untuk (menulis) kalimat-kalimat Tunanku, sungguh
habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-
kalimat  Tuhanku, meskipun kami datangkan
tambahan sebanyak itu (pula).’” (S. Al-Kahf;, ayat :
109)

Allah telah mengandaikan bahwa air laut dijadikan
tinta untuk menulis ilmu-ilmu-Nya tak akan selesai. Bahkan
air lautnya yang kurang, meskipun ditambah sebanyak itu
pula. Dengan demikian, tak ada orang yang merasa pandai.
Seorang yang pandai pasti masih merasa kurang dan belum
puas dengan ilmu yang dimilikinya. Kadang-kadang terjadi
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bahwa orang bodoh mengaku pandai. Dalam pribahasa
orang Indonesia :

“Tong kosong nyaring bunyinya”.

Tong bila penuh dengan isi, tidak berbunyi bila kena angin.
Tetapi sebaliknya, kalau tong itu kosong, ditiup angin,
nyaring bunyinya.

Intisari kajian ini yaitu : 1.Jangan sombong/Takabbur
karena yang demikian itu berarti kosong (tak berilmu),
2.Manusia kemampuannya terbatas lain halnya Allah, kamus
ilmu Allah Maha Luas.

Semoga kita mendapat berkah dari ilmu Kkita,
walaupun ilmu kita hanya sedikit. Amin.

23. MAIN JUDI DAN MUBADZIR

Hadhirin yang terhormat !

Main Judi adalah permainan yang spekulasi atau
duga menduga ilmu khusus dalam kebiasaannya. Permainan
ini banyak bentuk dan macamnya. Karena ketrampilan maka
seseorang bisa menjadi ahli dalam permainan ini. Sungguh
ironi dalam kondisi permainan ini, sesorang yang kaya raya
banyak uang masuk dalam arena ini, kalau kalah bisa
langsung saat itu juga uvang habis. Dan demikian puia
sebaliknya. Orang yang hartanya sedikit dengan keahliannya
khusus bernasib mujur, maka saat itu juga bisa menjadi kaya
mendadak dan meraih uang teman-temannya yang kalah.

Hadhirin yang terhormat!

Permainan judi, telah banyak dibuat oleh manusia
dipengaruhi oleh syetan, supaya kita tertarik, sejak dari
permainan anak-anak kecil, remaja, dewasa sampai orang
tua. Seolah-olah permainan biasa, tetapi didalamnya
terkandung  judi. Waspadalah terhadap permainan-
permainan yang ada sekarang ini.
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Main judi walaupun bagaimana bentuknya selamanya
dilarang keras oleh Allah dan Rasul-Nya, Allah telah
berfirman :

5 oo 19395 Ll el (o ) LT 0
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YAA AYYUHALLADZIINA AAMANUU
INNAMALKHAMRU WALMAISIRU WAL-AN SHAABU
WAL-AZLAAMU RIJSUN MIN ‘AMALISYSYAITHAANI
FAJTANIBUUHU LA’ALLAKUM TUFLIHUUNA.

Artinya @ “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamer, berjudi, (berkorbean untuk)
berhala, mengundi, nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Maka
jauhilah perbutan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan”. (S. Al-Maaidah, ayat:90).

Firman-Nya lagi :

3
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YAS-ALUUNAKA  ‘ANILKHAMRI WALMAISIRI

QUL FIIHIMAA ITSMUN WA MANAAFI'UN LINNAASI
WA ITSMUHUMAA AKBARU MIN NAF-THIMAA.,

Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi.

Katakanluh : “Pada keduanya itu terdapat dosa besar

dan beberapa manfa'at bagi manusia, tetapi dosa

keduanya lebih besar dari manfa’atnya”. (S. Al-
Bagarah, ayat:219).
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Perbuatan judi itu termasuk
mentabdzirkan/menghambur-hamburkan ~ harta, yakni
menasarofkan harta tidak pada tempatnya. Allah telah
berfirman :

23 oot 516 bl o) 15,00 o) Ly 535 Ys
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WA LAA TUBADZIR TABDZIIRAN
INNALMUBADZDZIRIINA KAANUU
IKHWAANASYSYAYAATHIINI WA KAANASYSYAITHAANU
LIRABBIHI KAFUURAN.

Artinya : “Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara  boros. Sesungguhnya pentborosan-pemborosan itu
adalali saudara-saudura syaitan dan syaitan itu adalah sangat
ingkar kepada Tuhannya.” (S.Al-Israa’, ayat:26-27).

Hasil bermain judi itu apabila ditasarofkan untuk
shodaqah, maka shodagahnya tidak akan diterima oleh
Allah. Sebab Nabi telah bersabda :

Lb Y g Y e Bl

INNALLAAHA THAYYIBUN LAA YAQBALU ILLAA
THAYYIBAN.

Artinya : “Sesungguhnya Allch itu baik, tidek diterimarya
(shadagah) melainkan yang baik (halal).

Intisari kajian ini yaitu : 1.Jangan dekat-dekat dengan
permainan-permainan yang diduga d}ﬂalamnya
mengandung unsuré judi, 2.Bekerjalah yang wajarsaja, tanpa
adanya spekulasi judi, 3.Carilah rizki yang halal, yaitu
dengan perdagangan. Semoga kita mendapat rizki yang
halal. Amin.
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